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MOTTO 
 
 
 Terkadang apa yang terlihat dimata, memang tidak sesuai dengan apa 
yang kita inginkan. Apa yang kita rasa, juga terkadang tidak sesuai 
dengan kehendak hati. Namun yakinlah disetiap detik pengorbanan 
yang kita lakukan untuk menorehkan ukiran terbaik dalam kanvas 
kehidupan kita, akan selalu menghasilkan warna-warna baru yang akan 
membuat hidup kita lebih indah. (Ramdhan Syaifullah) 
 Jangan mengira bahwa mulia adalah murma yang kau makan. Takkan 
pernah kau dapatkan mulia sebelum pahitnya sabar. Kemuliaan tak 
akan dapat diraih dengan impian-impian dalam tidur. Kemuliaan hanya 
dapat diraih dengan tekad yang besar dan kerja yang keras. (Ramdhan 
Syaifullah) 
 Pagi telah datang, sang fajar telah menampakan sinarnya dengan 
khasnya, bergegaslah melangkah, janganlah engkau gunakan waktu mu 
untuk bermalas-malasan, sesungghunya orang yang pemalas akan 
menjauhkan dari kesuksesan. (Arif Muhlisin) 
 Hidup adalah kita yang menentukan. Tetapi kita harus dapat menerima 
konsekuensi dari pilihan tersebut, betapapun pahitnya. Selalu berdoa, 
berusaha dan berikhtiar, kunci utama dalam kehidupan ini. (Penulis)  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Pelaksanaan Program 
pemberdyaan Pemuda Karang Taruna Desa Kemanukan Dalam Menciptakan 
Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram, (2) Faktor-faktor yang pendukung 
dan penghambat peran serta pemuda, (3) Tingkat Keberhasilan Program 
Pemberdayaan Tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, tutor/pelatih, dan pemuda. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan 
penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah display 
data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik Trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program 
pemberdayaan pemuda karang taruna di Desa Kemanukan dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram antara lain : a) Rekuitmen peserta 
dilakukan dengan cara memlilih anggota yang aktif, dan berminat mengikuti 
program. b) Motivasi dari peserta adalah ingin meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya. c) Pelaksanaan proses pembelajaran dari segi materi, strategi 
pembelajaran, evaluasi dan tindak lanjut dilakukan oleh pelatih/ tutor yang juga 
berperan sebagai motivator dan partner yang baik.  (2) Faktor pendukungnya 
antara lain: peran serta/partisipasi dari pemuda yang cukup tinggi, masih tingginya 
peluang pasar untuk budidaya jamur tiram, keuntungan besar dengan modal kecil, 
dan pemuda menjadi mandiri serta berjiwa wirausaha. Dan faktor penghambat 
antara lain:  pendanaan yang masih kurang dan kesulitan dalam menentukan 
waktu yang tepat untuk berkumpul. (3)  Berdasarkan tanggapan pemuda, program 
pemberdayaan ini adalah cukup baik. Keberhasilan program pemberdayaan 
tersebut juga terlihat dari tingginya antusiasisme pemuda dalam mengikuti 
program pemberdayaan, pemuda menjadi mandiri, mampu membuka peluang 
usaha dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
 
 
Kata kunci: pemberdayaan pemuda, peluang usaha, dan budidaya jamur 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam situasi yang senantiasa tumbuh dan berkembang di era 
globalisasi ini, menuntut peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, kontrol 
sosial dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional. 
Pembangunan Nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang 
berkesinambungan serta meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa 
dan negara. Hakikat pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia 
seutuhnya dan masyarakat seluruhnya. 
Hal ini sesuai dengan isi Pembukaaan Undang-Undang Dasar 1945 
alenia ke IV yang merupakan penjabaran dari tujuan Negara yang berbunyi : 
“…..untuk membentuk suatu pemerintahan negara yang melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejaheraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial…”. 
Sebagai realisasi dari tujuan Negara tesebut ditempuh melalui 
pembangunan nasional, yang melibatkan berbagai unsur baik yang bersifat 
materiil dan spiritual.  
Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000-2004 Pasal 
2 Bab Pembangunan Sosial dan Budaya lebih diperjelas lagi tentang Program 
Peningkatan Partisipasi Pemuda yang berbunyi sebagai berikut :  
2 
 
“Memberi peluang yang lebih besar kepada pemuda guna 
memperkuat jati diri dan potensinya dengan berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan termasuk upaya penanggulangan berbagai 
masalah pemuda”. Sasaran yang akan dicapai dalam program ini 
adalah (1) meningkatnya partisipasi pemuda dalam lembaga sosial 
kemasyarakatan dan organisasi kepemudaan; (2) terbentuknya 
peraturan perundang-undangan yang menjamin kebebasan pemuda 
untuk mengorganisasikan dirinya secara bertanggung jawab; (3) 
meningkatnya jumlah wirausahawan muda; (4) meningkatnya 
jumlah karya, kreasi, karsa, dan apresiasi pemuda di berbagai bidang 
pembangunan; (5) menurunnya jumlah kasus dan penyalahgunaan 
narkoba oleh pemuda serta meningkatnya peran dan partisipasi 
pemuda dalam pencegahan dan penanggulangan narkoba; (6) 
menurunnya angka kriminalitas yang dilakukan pemuda”.  
 
UU. No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 
tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial)  Pasal 3 
Bab II Asas dan Tujuan berbunyi: 
“Penyelenggaraan kesejahteraan sosial bertujuan: (a) meningkatkan 
taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup; (b) 
memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian; (c) 
meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 
menangani masalah kesejahteraan sosial; (d) meningkatkan 
kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial dunia usaha 
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan; (e) meningkatkan kemampuan dan kepedulian 
masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara 
melembaga dan berkelanjutan; dan (f) meningkatkan kualitas 
manajemen penyelenggaraan kesejahteraan sosial”.  
Nelson Mandela mengatakan, pendidikan adalah senjata yang paling 
kuat yang mana dapat kita gunakan untuk merubah dunia (setidaknya untuk 
merubah bangsa ini). Pendidikan Nasional di Indonesia yang mempunyai 
tujuan menciptakan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan 
dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadiaan dan 
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air, agar 
menumbuhkan generasi muda yang bisa membangun dirinya sendiri serta 
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bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa. Karena 
pendidikan berfungsi sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyarakat 
guna menghadapi masa depan (Muhammad, 2009 : 3). 
Dengan dasar tujuan pelaksanaan Pendidikan Nasional ini, maka sudah 
menjadi keharusan bagi pemerintah untuk memberikan layanan pendidikan 
kepada semua warganya tanpa terkecuali dan tanpa ada perbedaan antara 
kelompok yang satu dengan yang lain. Itu semua harus dilaksanakan, sebagai 
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan masyarakat 
yang madani. Yang dimaksud dengan masyarakat madani adalah masyarakat 
yang berpartisipasi dan saling mengayomi untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
dan negara. Cita-cita bangsa dan negara bisa dalam segi pembangunan yang 
semakin maju, kesejahteraan sosial, pendidikan dan lain sebagainya. Nah, cita-
cita bangsa dan negara inilah yang harusnya wajib bagi para pemuda pemudi 
bangsa ini untuk mewujudkannya. 
Kesenjangan sosial yang muncul di kalangan  masyarakat dapat 
diperkecil tanpa mengabaikan pertumbuhan ekonomi dengan cara memperkuat 
kemampuan masyarakat yang masih berada dalam kondisi tidak mampu 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan agar lebih 
berdaya dalam kemandirian, keswadayaan, partisipasi dan demokratisasi.  
Memberdayakan rakyat mengandung makna mengembangkan, memandirikan, 
menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar menawar di masyarakat 
lapiasan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan 
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sektor kehidupan. Di samping itu, juga mengandung arti melindungi dan 
membela dengan berpihak pada yang lemah, untuk mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang dan eksploitasi atas yang lemah. Masyarakat 
yang perlu diberdayakan antara lain adalah kaum buruh, petani, nelayan, orang 
miskin di kota dan di desa, kelompok masyarakat dalam kondisi marginal, dan 
pinggiran.  
Di samping itu generasi muda yang menjadi modal pertama sebagai 
generasi penerus bangsa juga perlu diberdayakan agar lebih mandiri dan 
mampu mengembangkan potensi sendiri guna menciptakan peluang usaha 
serta dapat mengurangi pengangguran. Namun potensi pemuda yang memiliki 
intelektual, kreatif, percaya diri, inovatif dan memiliki kesetiakawaan sosial 
dan semangat pengabdian terhadap masyarakat, bangsa dan negara yang 
tinggi, belum tertampung atau belum mendapat perhatian dari pemerintah. 
Peranan generasi muda sebagai penggerak dan penyegar tetap 
diperlukan dalam masa pembangunan. Namun peranan generasi muda dalam 
sosialisi bermasyarakat sungguh menurun dratis, dulu biasanya setiap ada 
kegiatan masyarakat seperti kerja bakti, acara-acara keagamaan, adat istiadat 
biasanya yang berperan aktif dalam menyukseskan acara tersebut adalah 
pemuda sekitar. Pemuda sekarang lebih suka dengan kesenangan, selalu 
bermain-main dan bahkan ketua RT/RW nya saja dia tidak tahu. Banyak 
pemuda yang lebih senang merantau keluar daerah sehingga pemuda di desa 
sangat sedikit. Di masa perkembangan ini, karena pengaruh penyalahgunaan 
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teknologi mengakibatkan kenakalan remaja yang meningkat, tawuran pemuda, 
penggunaan narkotika dikalangan pemuda dan sebagainya.  
Di samping itu keterbatasan lowongan kerja menyebabkan banyaknya 
pengangguran di kalangan pemuda membuat pemuda menjadi malas untuk 
melakukan sesuatu. Apalagi keterampilan yang dimiliki pemuda yang masih 
kurang menyebabkan banyaknya pengangguran. Ini merupakan tantangan 
yang harus dihadapi oleh pemuda di masa perkembangan ini. Maka dari itu 
dibutuhkan generasi muda yang tetap terus menempa dirinya menjadi pribadi-
pribadi yang memiliki intelektual, kreatif, percaya diri, inovatif dan memiliki 
kesetiakawaan sosial dan semangat pengabdian terhadap masyarakat, bangsa 
dan negara yang tinggi. Membuka peluang usaha diharapkan mampu 
mengurangi banyaknya pengangguran. Dengan semangat yang dimiliki 
pemuda seharusnya mampu melihat peluang dan mewujudkan pembangunan 
nasional. Karena dalam pembangunan memerlukan kecermatan perhitungan, 
kesadaran dan kelincahan usaha, ketepatan penilaian dan pemilihan objek 
pembangunan, persiapan dan perencanaan yang sungguh-sungguh serta 
memerlukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif bukan destruktif. 
Dari hal di atas, kelompok pemuda yang tergabung dalam Karang 
Taruna Tunas Bangsa Desa Kemanukan merupakan generasi penerus yang 
perlu diberdayakan. Karena dalam buku yang dikutip oleh Sumantoro 
(1992:193), Soeharto mengungkapkan bahwa “Karang Taruna sebagai wadah 
pembinaan remaja di bidang kesejahteraan sosial  agar pemuda dapat 
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berkembang dengan kepribadian yang kuat, penuh semangat, memiliki 
kreatifitas dan mampu meneruskan pembangunan Masyarakat Pancasila”. 
Kegiatan yang dilakukan pemuda antara lain kegiatan santai 20,3%, kegiatan 
produktif 16,5% dan kegiatan yang lainnya 59,2%. Di mana kegiatan 
produktif ada dua yaitu produktif jangka pendek adalah berdagang dan 
produktif jangka panjang adalah kursus dan belajar.  (Dira Wahyuni, 2005:12). 
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 
83/HUK/2005 Tentang Pedoman Dasar Karang Taruna menyebutkan : 
“Tujuan Karang Taruna adalah : (a) Terwujudnya pertumbuhan dan 
perkembangan kesadaran tanggung jawab sosial setiap generasi muda 
warga Karang Taruna dalam mencegah, menangkal, menanggulangi 
dan mengantisipasi berbagai masalah sosial; (b) Terbentuknya jiwa 
dan semangat kejuangan generasi muda yang terampil dan 
berkepribadian serta berpengetahuan; (c) Tumbuhnya potensi dan 
kemampuan generasi muda dalam rangka mengembangkan 
keberdayaan warga Karang Taruna; (d) Terjalinnya kerjasama antara 
generasi muda warga Karang Taruna dalam rangka mewujudkan taraf 
kesejahteraan sosial bagi masyarakat; (e) Terwujudnya kesejahteraan 
sosial yang semakin meningkat bagi generasi muda di desa/kelurahan 
sebagai manusia pembangunan yang mampu mengatasi masalah 
kesejahteraan sosial dilingkungannya; (f) Terwujudnya komunitas 
adat sederajat yang dilaksanakan secara komprehensif, terpadu dan 
terarah serta berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama 
pemerintah dan komponen masyarakat lainnya”. 
Melihat tuntutan dari dunia kerja sekarang ini yang lebih ketat 
persaingannya dengan jumlah lowongan kerja sedikit, maka pemuda 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dan kreatifitas yang dimiliki 
pemuda dengan melihat peluang usaha yang menghasilkan produksi yang 
sekarang ini diminati oleh masyarakat. Maka dari itu pemuda yang tergabung 
dalam Karang Taruna Desa Kemanukan menciptakan peluang usaha budidaya 
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jamur. Budidaya ini dipilih karena prospek kedepannya cukup diminati 
masyarakat dan belum ada yang memproduksi budidaya jamur di desa 
Kemanukan. Di samping meningkatkan pendapatan pemuda, namun juga 
dapat mengurangi pengangguran, terutama pemuda di desa tersebut serta 
memberikan keterampilan pada pemuda untuk lebih mandiri. 
Dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
mengambil penelitian ”Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam 
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram di Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah”.  
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kesempatan atau peluang kerja yang sedikit menyebabkan banyaknya 
pengangguran. 
2. Pengaruh penyalahgunaan teknologi mengakibatkan kenakalan remaja 
yang meningkat, tawuran pemuda, penggunaan narkotika dikalangan 
pemuda dan sebagainya.  
3. Potensi pemuda yang memiliki intelektual, kreatif, percaya diri, 
inovatif dan memiliki kesetiakawaan sosial dan semangat pengabdian 
terhadap masyarakat, bangsa dan negara yang tinggi, belum 
tertampung atau belum mendapat perhatian dari pemerintah. 
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4. Peranan generasi muda dalam interaksi/sosialisasi bermasyarakat 
sungguh menurun drastis. 
5. Pelaksanaan program pemberdayaan pemuda yang belum optimal 
menyebabkan pemuda hanya pasrah akan keadaan, tak berdaya dan 
tidak ada keinginan untuk lebih maju. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tidak 
seluruhnya dikaji dalam penelitian ini. Mengingat adanya keterbatasan waktu, 
kemampuan dan dana. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini 
dibatasi pada pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang taruna 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan pemuda karang taruna di Desa 
Kemanukan dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur 
tiram? 
2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam budidaya jamur 
tiram di Desa Kemanukan? 
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3. Bagaimana keberhasilan pemberdayaan pemuda di Desa Kemanukan 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pelaksanaan pemberdayaan pemuda karang taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan. 
2. Mengetahui faktor yang pendukung serta faktor penghambat dalam 
budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan. 
3. Mengetahui tingkat keberhasilan program pemberdayaan pemuda karang 
taruna di Desa Kemanukan dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram. 
F. Manfaat Penelitian  
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Jurusan PLS, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah di bidang 
Pendidikan Luar Sekolah khususnya pada Pendidikan Kepemudaan dan 
konsep pemberdayaan masyarakat. 
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2. Bagi Karang Taruna Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah, 
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 
pelaksanaan pendidikan kepemudaan di daerah setempat. 
3. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan penambah pengalaman dan 
wawasan tentang pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur, khususnya pada pendidikan kepemudaan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Pemberdayaan Pemuda 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Sumber utama pemberdayaan masyarakat adalah rumah tangga. 
Rumah tangga di sini dapat diartikan sebagai sekelompok penduduk 
yang hidup di bawah satu atap, makan dari panci yang sama, dan 
bersama-sama terlibat dalam proses pembuatan keputusan sehari-hari. 
Pada dasarnya, rumah tangga merupakan unit yang proaktif dan 
produktif. Sebagai unit dasar dari masyarakat sipil, masing-masing 
rumah tangga membentuk pemerintahan dan ekonomi dalam bentuk 
miniatur. 
Menurut Friedmann (Parjiono dan Pranaka, 1996 : 61), rumah 
tangga menempatkan tiga macam kekuatan, yaitu sosial, politik dan 
psikologis. Kekuatan sosial menyangkut akses terhadap dasar-dasar 
produksi tertentu  suatu rumah tangga, misalnya informasi, pengetahuan 
dan keterampilan, partisipasi dalam organisasi sosial, dan sumber-
sumber keuangan. Bila ekonomi rumah tangga tersebut meningkatkan 
aksesnya pada dasar-dasar produksi di atas, maka kemampuaannya 
dalam menentukan dan mencapai tujuannya juga meningkat. 
Peningkatan kekuatan sosial dapat dimengerti sebagai suatu 
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peningkatan akses rumah tangga terhadap dasar-dasar kekayaan 
produktif mereka. 
Kekuatan politik meliputi akses setiap anggota keluarga 
terhadap proses pembuatan keputusan terutama keputusan yang 
mempengaruhi masa depan mereka sendiri. Kekuatan politik bukan 
hanya kekuatan untuk memberikan suara, tetapi juga merupakan 
kekuatan untuk menjadi vokal dan bertindak secara kolektif. Pengaruh 
politik yang efektif akan tampak tidak hanya pada waktu suara-suara 
individu “meninggi” sebagai pengaruh dari partisipasi individu terhadap 
basis lokal maupun personal, melainkan juga pada saat suara tersebut 
didengungkan bersama-sama dengan suara asosiasi-asosiasi politik 
yang lebih luas, misalnya partai, gerakan sosial atau kelompok yang 
berkepentingan seperti kelompok petani atau buruh.  
Selain dengan kedua kekuatan yang telah digambarkan di atas, 
rumah tangga juga mengandalkan eksistensinya dengan kekuatan 
psikologis. Kekuatan psikologis digambarkan sebagai rasa potensi 
individu (individual sense of potency) yang menunjukkan perilaku 
percaya diri. Pemberdayaan psikologis seringkali tampak sebagai suatu 
keberhasilan dalam domain sosial politik. Rasa potensi pribadi yang 
semakin tinggi akan memberikan pengaruh positif dan kursif terhadap 
perjuangan rumah tangga yang secara terus menerus berusaha untuk 
meningkatkan kekuatan sosial politiknya. Para pendukung 
pembangunan alternatif mementingkan pemberdayaan rumah tangga 
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dengan masing-masing anggotanya melalui ketiga kekuatan tersebut, 
tetapi yang patut mendapat perhatian utama adalah mendukung 
pemberdayaan sosial kaum miskin dengan cara mendorong 
pemberdayaan politik supaya mereka  dapat juga berpartisipasi dalam 
tindakan-tindakan politik dan sosial yang relevan. 
Sementara itu, Hulme dan Turner (1990 : 58) berpendapat 
bahwa pemberdayaan mendorong terjadinya suatu proses perubahan 
sosial yang memungkinkan orang-orang pinggiran yang tidak berdaya 
untuk memberikan pengaruh yang lebih besar di arena politik secara 
lokal maupun nasional. Oleh karena itu, pemberdayaan bersifat 
individual sekaligus kolektif. Pemberdayaan juga merupakan suatu 
proses yang menyangkut hubungan-hubungan kekuasaan (kekuatan) 
yang berubah antara individu, kelompok dan lembaga-lembaga sosial. 
Di samping itu, Shragge (1993 : 97) pemberdayaan juga merupakan 
proses perubahan pribadi karena masing-masing individu mengambil 
tindakan atas nama diri mereka sendiri dan kemudian mempertegas 
kembali pemahamannya terhadap dunia tempat ia tinggal. Persepsi diri 
bergerak dari korban (victim) ke pelaku (agent) karena orang mampu 
bertindak dalam arena sosial politik dan berusaha memenuhi 
kepentingannya. 
Di dalam literatur pembangunan, “konsep pemberdayaan” 
bahkan memiliki perspektif yang lebih luas. Pearse dan Stiefel (Parjiono 
dan Pranaka 1996 ; 124) menyebutkan bentuk-bentuk pemberdayaan 
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partisipatif antara lain menghormati kebhinekaan, kekhasan lokal, 
dekonsentrasi kekuatan dan peningkatan kemandirian. Sedangkan 
menurut (Borrini, 1991: 86), menyatakan pemberdayaan berarti 
pembagian kekuasaan yang adil (equitable sharing of power) sehingga 
meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok yang lemah 
serta memperbesar pengaruh mereka terhadap “proses dan hasil-hasil 
pembangunan”. Dari perspektif lingkungan, pemberdayaan mengacu 
pada pengamanan akses terhadap sumber daya alami dan 
pengelolaannya secara berkelanjutan.  
Memberdayakan masyarakyat mengandung makna 
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, dan memperkuat 
posisi tawar-menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-
kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan. Di samping 
itu, juga mengandung arti melindungi dan membela dengan berpihak 
pada yang lemah, untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang dan eksploitasi atas yang lemah. Pemberdayaan rakyat 
merupakan proses yang tidak dapat dilakukan secara partial, tetapi 
membutuhkan strategi pendekatan yang menyeluruh. 
Friedmann (1992 : 77) mengatakan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat ada beberapa hal yang perlu dilakukan antara lain ; (1) 
meningkatkan kesadaran kritis atas posisi masyarakat dalam struktur 
sosial politik; (2) kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat 
masyarakat mampu membuat argumentasi terhadap berbagai macam 
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eksploitasi serta sekaligus membuat pemutusan terhadap hal tersebut; 
(3) peningkatan kapasitas masyarakat, dengan melihat masalah 
kemiskinan bukan sekedar persoalan kesejahteraan sosial, akan tetapi 
juga berkaitan dengan faktor politik, ekonomi, sosial, budaya bahkan 
keamanan; (4) pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan 
pembangunan sosial dan budaya masyarakat. Demikian konsep atau 
pengertian pemberdayaan masyarakat secara umum. 
 
b. Tujuan Pemberdayaan  
Model pembangunan alternatif yaitu melalui pemberdayaan 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya merupakan 
proses dinamis yang berkelanjutan dari masyarakat untuk mewujudkan 
keinginan dan harapan hidup yang lebih sejahtera. Partisipasi 
masyarakat merupakan kunci utama dan sebagai bagian dari model-
model pembangunan yang dapat menyejahterakan masyarakat itu 
sendiri. Pemberdayaan masyarakat yaitu menitikberatkan pada 
komunitas sebagai suatu kesatuan, mengutamakan prakasa dan sumber 
daya setempat, sinergi antara sumber daya internal dan eksternal serta 
terintegrasinya masyarakat lokal dan nasional. Pemberdayaan tersebut 
diarahkan pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam identfikasi 
kebutuhan mereka, kapasitas mengidentifikasi sumber daya dan peluang 
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan dari 
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pemberdayaan masyarakat menurut Salamet J. dan Sutardjo (1978 : 28) 
antara lain : 
1. Membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang mereka hadapi. 
2. Membentuk kemandirian masyarakat agar dapat mengatasi 
permaslahan sendiri. 
3. Mengembangkan potensi yang masyarakat miliki  untuk 
mengelola sumber daya yang ada di sekitar. 
4. Melalui pemberdayaan diharapkan masyarakat mampu 
menciptakan peluang usaha dengan menggunakan potensi yang 
dimilik dan sumber daya yang dimiliki guna meningkatkan 
taraf hidup warga masyarakat. 
 
Menurut Korten (Moeljarto, 1987 : 44) konsep pembangunan 
masyarakat melalui pembangunan alternatif (pemberdayaan) pada 
hakekatnya memiliki beberapa aspek sebagai berikut : (1) keputusan dan 
inisiatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dibuat di tingkal lokal; 
(2) fokus utama adalah memeperkuat  masyarakat miskin dalam 
mengawasi dan mengerahkan aset-aset untuk memenuhi kebutuhan 
sesuai dengan potensi daerah mereka sendiri; (3) memiliki toleransi 
terhadap perbedaan dan mengakui arti penting pilihan nilai individu dan 
pembuatan keputusan yang telah terdistribusi; (4) dalam rangka 
pencapaian tujuan pembangunan sosial dilakukan melalui proses belajar 
sosial (social learning) dimana individu berinteraksi satu sama lain 
menembus batas-batas organisatoris dan dituntut oleh kesadaran kritis 
individual; (5) budaya kelembagaan ditandai dengan adanya organisasi 
yang mengatur diri sendiri (adanya unit-unit lokal) yang mengelola 
sendiri; (6) jaringan koalisi dan komunikasi pelaku (actor) lokal dan unit-
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unit lokal yang mengelola sendiri untuk memperkuat pengawasan lokal 
yang mempunyai dasar luas atas sumber-sumber dan kemampuan lokal 
untuk mengelola sumber daya mereka. 
   
c. Ciri-ciri pemberdayaan 
Dalam hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan 
manusia seutuhnya dan masyarakat seluruhnya. Gagasan yang 
terkandung dalam pembangunan masyarakat pada hakikatnya tidak 
sekedar membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang mereka hadapi, namun lebih dari itu pembangunan masyarakat 
merupakan usaha untuk membentuk kemandirian mereka sehingga 
dapat mengatasi permasalahan sendiri. Selain bertujuan meningkatkan 
taraf hidup masyarakat secara ideal pemberdayaan masyarakat juga 
mensyaratkan adanya partisipasi, kreatifitas dan inisiatif dari 
masyarakat untuk mengelola sumber daya yang ada guna menciptakan 
peluang usaha. 
Konsep pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya 
menawarkan suatu proses perencanaan pembangunan dengan 
memusatkan pada partisipasi, kemampuan dan masyarakat lokal dengan 
mengutamakan pendayagunaan potensi dan sumber daya yang ada 
dengan kreatifitas-inisiatif dari masyarakat itu sendiri. Dalam konteks 
ini maka masyarakat perlu dilibatkan pada setiap tahap pelaksanaan 
pembangunan dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
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yang mereka lakukan. Hal ini mempunyai arti, menempatkan 
masyarakat sebagai actor (subyek) pembangunan dan tidak sekedar 
menjadikan mereka sebagai penerima pasif pelayanan saja. 
Pembangunan alternatif merupakan antitesis dari pembangunan 
konvensional. Inti dari model pembangunan alternatif adalah 
pemberdayaan, sedangkan pembangunan konvensional mengutamakan 
pada pertumbuhan. Adapun perbedaan dua tipologi model pembanguan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1. Perbedaan Dua Tipologi Model Pembangunan 
Pembeda Konvensional 
(Pertumbuhan) 
Alternatif 
(Pemberdayaan) 
Asumsi Masyarakat tidak maju 
karena pengetahuan 
rendah 
Masyarakat tidak maju 
bukan karena pengetahuan 
rendah tetapi karena 
tekanan, atau paksaan 
struktural  
Perencanaan Top down, sentralistik, 
menciptakan 
homogenitas, monologis 
Bottom up, parsial, 
otonomi, akomodatif 
terhadap semua 
kepentingan, dialogis 
Orientasi Pertumbuhan ekonomi 
secepatanya, rakyat 
mengikuti pemerintah 
melalui mobilitas, pada 
umumnya dilakukan 
dengan paksaan 
Pertumbuhan ekonomi 
tidak terabaikan, tetapi 
masyarakat diberi 
kebebasan berinisiatif, 
partisipatif dan kreatif 
Pelayanan  Birokrasi dilayani 
masyarakat melalui 
birokrat 
Birokrasi melayani 
kebutuhan masyarakat, 
control dilakukan oleh 
masyarakat 
Implikasi 
Sosial 
Terbentuk manusia 
teknis, pasif, tidak kritis, 
ketergantungan dan 
menyimpan konflik laten 
Masyarakat kritis dan 
penuh inisiatif 
(Susetiawan, 2001) 
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Suparjan dan Suyatno (2003 : 26) mengatakan ada beberapa ciri 
utama dari konsep pemberdayaan masyarakat, yaitu : (1) sumber 
perencanaan pembangunan adalah prakarsa dan inisiatif masyarakat; (2) 
penyusunan program oleh masyarakat; (3) teknologinya merupakan 
teknologi tepat guna yang bersumber dari ide dan kreatif masyarakat; 
(4) mekanisme kelembagaan bersifat bottom up; (5) menekankan pada 
proses dan hasil; (6) evaluasi berorientasi pada dampak dan 
peningkatkan kapasitas masyarakat; (7) orientasinya adalah 
terwujudnya kemandirian masyarakat. 
  
d. Pengertian Karang Taruna 
Generasi muda tidak bisa dilepaskan dari lingkungan sosialnya 
dimana mereka berada. Bahkan lingkungan sosial itu sangat 
berpengaruh terhadap pembinaan dan pengembangan generasi muda. 
Bagaimanapun baiknya pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dan 
keluarga, namun jika tidak didukung oleh lingkungan sosial yang 
kondusif, maka pertumbuhan anak dan remaja itu tidak akan 
berkembang secara optimal. Karena itu generasi muda dituntut untuk 
ikut meningkatkan kesejahteraan sosial, terutama di kalangan gerenasi  
muda sendiri. Karang taruna merupakan organisasi pemuda di tingkat 
desa/kelurahan yang dimaksudkan untuk membina dan 
mengembangkan generasi muda. 
Mantan Presiden di Era Orde Baru, Soeharto (1992;193)  
mengatakan bahwa karang taruna sebagai wadah pembinaan remaja di 
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bidang kesejahteraan sosial telah berusaha untuk ikut membina generasi 
muda. Dalam pembinaan generai muda ini yang penting adalah agar 
generasi muda dapat berkembang dengan kepribadian yang kuat, penuh 
dengan semangat, memiliki kreativitas dan mampu meneruskan 
pembangunan Masyarakat Pancasila.  
Pembinaan generasi muda melalui karang taruna, terutama 
dimaksudkan untuk menghindarkan generasi muda dari masalah-
masalah sosial seperti kenakalan remaja dan penyalahgunaan teknologi 
informasi bahkan penggunaan narkotika. Sedikitnya pekerja sosial 
memberi kesempatan Karang Taruna yang merupakan organisasi 
kepemudaan di bidang kesejahteraan sosial dapat diikutsertakan dalam 
mengatasi kekurangan pekerja-pekerja sosial. Seorang pekerja sosial 
adalah pengabdi masyarakat, pengabdi kemanusiaan. Oleh karena itu 
untuk menjadi seorang pekerja sosial yang baik tentunya harus 
mempunyai idealisme kerakyatan yang tinggi dan keterampilan kerja 
yang memadai. Pembinaan generasi muda di karang taruna harus 
berujung pada pembentukan kepribadian yang berjiwa mandiri, 
berkarakter dan Pancasila. Dalam masyarakat Pancasila yang bercirikan 
keserasian, keselarasan dan keseimbangan, maka kesadaran dan 
kesetiakawanan sosial tentunya merupakan faktor yang sangat penting. 
Masyarakat Pancasila tidak mungkin membiarkan ada dan terciptanya 
jurang pemisah antara mereka yang berpunya dan mereka yang tidak 
punya, atau mereka yang kuat dan mereka yang lemah. 
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e. Wadah Penyalur Potensi dan Dinamika Generasi Muda 
Potensi generasi muda tidak hanya dilihat dari jumlahnya 
semata, akan tetapi juga karena sifat-sifatnya. Sifat-sifat yang dinamis, 
kreatif, bersemangat, berwawasan masa depan merupakan potensi yang 
perlu dibina dan dikembangkan agar menjadi kekuatan yang dapat 
menggerakkan pembangunan masyarakat. Kesegaran pikiran, kesigapan 
gerak dan adanya wawasan mereka tentang masa depan yang lebih 
terbuka. Dalam hubungan ini karang taruna dapat berfungsi sebagai 
saluran dinamika generasi muda dalam menggairahkan pembangunan 
masyarakat. Dengan menyalurkan potensi dan dinamika generasi muda, 
maka partisipasi karang taruna dalam pembangunan akan lebih besar 
lagi. Jadi pemberdayaan pemuda disini ialah pembangunan alternatif 
yang dipelopori oleh pemuda sebagai generasi penerus bangsa yang 
memiliki semangat dan potensi yang tinggi sehingga mereka mampu 
mengambil keputusan yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Maka dari itu pemuda hendaknya dapat mengembangkan potensinya 
dan dinamika generasi muda melalui wadah penyalurannya seperti 
karang taruna yang dikelola oleh pemuda di tingkat pedesaan.   
 
2. Tinjauan Peluang Usaha 
a. Pengertian Peluang Usaha 
Peluang usaha adalah kesempatan atau waktu yang tepat yang 
seharusnya diambil atau dimanfaatkan bagi seseorang wirausahawan 
mendapat keuntungan. Banyak peluang yang disia-siakan, sehingga 
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berlalu begitu saja karena tidak semua orang dapat melihat peluang dan 
yang melihatpun belum tentu berani memanfaatkan peluang tersebut. 
Hanya seorang wirausahawan yang dapat berpikir kreatif serta berani 
mengambil risiko itulah yang dengan tanggap dan cepat memanfaatkan 
peluang. Jadi, wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai 
kemampuan atau keberanian yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melihat dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya 
yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat dan mengambil 
keuntungan dalam rangka meraih kesuksesan (Geoffrey, 2002:5).  
Peluang usaha yang telah diambil tentu akan memiliki 
konsekuensi bagi pengambil keputusan. Jika berhasil dapat dikatakan 
mendapat keuntungan, namun jika gagal maka itu bagian dari resiko 
yang harus di hadapi. Namun demikian, hal itu dapat dijadikan 
pengalaman yang sangat berharga. Kegagalan bagi seseorang 
wirausahawan harus di sikapi dengan landasan filosofis berikut: (1) 
kegagalan adalah guru yang paling baik; (2) gagal adalah kunci sukses; 
(3) gagal adalah langkah pertama dari keberhasilan; (4) gagal adalah 
keberhasilan yang tertunda (www.peluang-usaha.net diambil pada 
tanggal 12 Oktober 2010). 
Bahwa sebuah peluang usaha itu, esensinya adalah asas manfaat. 
Semua kondisi yang ditawarkan kepada anda, adalah penawaran 
terhadap sebuah aktifitas bisnis yang pantas untuk anda geluti dan tentu 
saja bisa memberikan keuntungan yang luar biasa kepada anda. Dengan 
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catatan, jika peluang usaha yang dimaksud benar-benar  dimanfaatkan 
dan dikemas sedemikian rupa sehingga bisa memberikan manfaat yang 
diharapkan. 
Peluang usaha yang baru biasa didapat dan dipilih sangat 
bergantung pada beberapa hal, antara lain : (a) minat seseorang, 
misalnya dalam bidang industri kerajinan dan perdaganganatau jasa; (b) 
modal, apakah sudah tersediah modal awal atau belum, dan (c) relasi, 
apakah ada keluarga teman yang sudah menekuni usaha yang sama atau 
usaha yang akan dikerjakan. Ada relavansi atau saling menunjang 
dengan usaha tersebut. 
 
Dalam dunia usaha setiap orang (pengusaha) atau orang yang 
hendak berkecimpung di dunia ini sudah semestinya mengerti dan 
memperhatikan peluang usaha yang di sekitar mereka atau kita. Peluang 
usaha disini tidak lepas dari sikap kewirausahaan yang dimiliki oleh 
pemuda. Maka dari itu, pada landasan teori yang selanjutnya akan 
mengkaji pengertian kewirausahaan. 
 
b. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata enterpteneur yang berarti orang 
yang membeli barang dengan harga pasti meskipun orang itu belum 
mengetahui berapa harga barang yang akan dijual. Wirausaha sering 
juga disebut wiraswasta yang artinya sifat-sifat keberanian, keutamaan, 
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keteladanan dalam mengambil resiko yang bersumber pada kemampuan 
sendiri. Meski demikian wirausaha dan wiraswasta sebenarnya 
memiliki arti yang berbeda. Wiraswasta tidak memiliki visi 
pengembangan usaha sedangkan wirausaha mampu terus berkembang 
dan mencoba usaha lainnya. 
Istilah lainnya yang semakna dengan wirausaha adalah 
wiraswasta. Istilah wiraswasta lebih sering dipakai dan lebih dikenal 
daripada wirausaha. Padahal, keduanya bermakna sama dan merupakan 
padanan dari kata entrepreneur. Kata wiraswasta berasal dari gabungan 
wira-swa-sta dalam bahasa sansekerta. Wira berarti utama, gagah, 
luhur, berani, teladan, atau pejuang; swa berarti sendiri atau mandiri; sta 
berarti berdiri; swasta berarti berdiri ditas kaki sendiri atau dengan kata 
lain berdiri di atas kemampuan sendiri. 
Kata wiraswasta atau wirausaha berarti pejuang yang gagah, 
luhur, berani dan pantas menjadi teladan di bidang usaha. Dengan 
kalimat lain, wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai sifat-sifat 
kewiraswastaan atau kewira-usahaan. Wirausahawan bersikap berani 
untuk mengambil resiko. Mereka juga memiliki keuletan, kreatifitas, 
dan teladan dalam menangani usaha atau perusahaan. Keberaniannya 
berpijak pada kemampuan sendiri atau kemandiriannya. 
Pengertian lainnya menyebutkan kewirausahaan adalah proses 
menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan 
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kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan 
kepuasan serta kebebasan pribadi. Menurut Gede Pratama (2005), ada 
beberapa sifat dasar yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha 
diantaranya : (1) wirausaha adalah seorang pencipta perubahan (the 
change creator); (2) wirausaha selalu melihat perbedaan sebagai 
peluang; (3) wirausaha selalu bereksperimen dengan pembaharuan; (4) 
wirausaha adalah seorang pakar tentang dirinya; (5) wirausaha melihat 
pengetahuan dan pengalaman hanyalah alat untuk memacu kreativitas; 
(6) wirausaha berani memaksa diri untuk menjadi pelayan bagi orang 
lain. (http://pengertianwira-usaha.net diambil pada tanggal 12 Oktober 
2010). 
Ada pula yang menyebutkan bahwa kewirausahaan adalah suatu 
proses seseorang guna mengejar peluang-peluang memenuhi kebutuhan 
dan keinginan melalui inovasi tanpa memperhatikan sumber daya yang 
mereka kendalikan. Wirausahawan atau entrepreneur juga diartikan 
sebagai seorang penemu bisnis yang sama sekali baru dan mampu 
mengembangkan menjadi perusahaan yang mencapai kesuksesan. 
c. Ciri-ciri Dan Sifat Kewirausahaan 
Para wirausaha adalah inidividu-individu yang berorientasi 
kepada tindakan-tindakan dan bermotivasi tinggi dalam mengambil 
resiko dalam mengejar tujuan. Adapun ciri-ciri dan sifat-sifat dari wira 
usaha adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Ciri-ciri dan Sifat-sifat Wirausaha 
Ciri-ciri Sifat-sifat 
Percaya Diri Keyakinan, ketidaktergantungan, 
individualitas, dan optimism. 
Berorientasikan Tugas  
dan Hasil 
Kebutuhan akan prestasi, 
berorientasi laba, ketekunan dan 
ketabahan, tekad kerja keras, 
mempunyai motivasi tinggi, energic, 
dan inisiatif 
Pengambil Resiko Kemampuan mengambil resiko, 
suka pada tantangan 
Kepemimpinan Bertingkah laku sebagai pemimpin, 
dapat bergaul dengan orang lain, 
menanggapi saran-saran dan kritik 
Keorisinilan Inovatif dan kreatif, fleksibel, punya 
banyak sumber, serba bias dan 
berpengetahuan luas 
Berorientasi ke Masa 
depan 
Pandangan ke depan, dan perseptif 
 (Geoffrey, 2002:5-6). 
 
Inovasi adalah kegiatan memperkenalkan sesuatu yang baru, 
yang merupakan tugas seseorang entrepreneur sebagai sebuah proses 
dinamis dalam meningkatkan kesejahteraan. Perkembangan definisi 
mengarahkan pada definisi baru “perilaku berpikir strategis dan 
pengambilan resiko yang dilakukan oleh individu maupun organisasi”. 
Definisi ini memberikan penjelasan bahwa definisi entrepreneur adalah 
individu yang mengambil segala resiko untuk mengejar dan 
menjangkau peluang serta situasi yang berbeda dengan kemungkinan 
kegagalan dan ancaman serta hambatan. 
Pada Negara yang berkembang, motivasi menguasai bisnis 
sangat penting untuk menunjang daya saing yang kompetitif. Setelah 
itu, barulah kemudian menumbuhkan motivasi yang berkumpul, yaitu 
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keinginan untuk saling berbagi informasi melalui kelompok-kelompok 
tertentu agar timbul peluang dan kesempatan dalam berusaha. Agar 
peluang tersebut terlaksana, harus dibangun kehausan akan prestasi, 
diantaranya, menggerakkan diri sendiri sehingga timbul keinginan 
untuk berwirausaha. 
 
3. Tinjauan Budidaya Jamur 
a. Pengertian Jamur 
Jamur merupakan tanaman yang berinti, berspora, tidak 
berklorofil berupa sel atau benang-benang bercabang. Karena tidak 
berklorofil, kehidupan jamur dengan cara mengambil zat-zat makanan 
sepert selulosa, glukosa, lignin, protein san senyawa pati yang sudah 
dibuat oleh organisme lain yang telah mati. Dengan bantuan enzim 
yang di produksi oleh hifa (bagian jamur yang bentuknya sperti benang 
halus, panjang, dan kadang bercabang), bahan makanan tersebut 
diuraikan menjadi senyawa yang dapat diserap untuk pertumbuhan. 
Oleh karena itu jamur digolongkan sebagai tanaman heterotrofik, yaitu 
tanaman yang kehidupannya tergantung pada organisme lain.  
Di seluruh dunia ada ribuan spesies jamur yang tersebar oleh 
wilayah subtropis yang cenderung dingin sampai kawasan tropis yang 
hangat. Dari ribuan jenis tersebut ada jamur yang merugikan dan ada 
pula yang menguntungkan. Jamur yang merugikan adalah berbagai 
jenis jamur (fungi) penyebab penyakit pada manusia dan tanaman, 
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misalnya menyebabkan keracunan saat dikonsumsi, menjadi sumber 
penyakit kulit seperti panu, kadas dan kurap atau jamur yang 
meyebabkan cepat lapuk pada tanaman. Sedangkan jamur yang 
menguntungkan adalah berbagai jenis jamur yang yang bermanfaat bagi 
kehidupan dunia, misalnya untuk menghancurkan sampah organik, 
menghasilkan antibiotik untuk obat, atau jamur yang bermanfaat dalam 
pembuatan tempe, oncom, dan alkohol. Termasuk jenis yang 
menguntungkan adalah jamur konsumsi, yaitu jamur yang dapat 
dimakan tanpa menimbulkan efek racun. Jenisnya antara lain jamur 
kuping, tiram, merang, shiitake, champignon, dan jamur barat. 
Namun dalam pembahasan nanti lebih pada penelitian 
pembudidayaan jamur tiram. Di samping mudah perawatannya tetapi 
juga memiliki nilai jual yang tinggi. Jamur tiram bila kita budidayakan 
akan mendapat manfaat berganda. Selain rasanya lezat mengandung 
gizi yang cukup besar manfaatnya bagi kesehatan manusia sehingga 
jamur tiram dapat dianjurkan sebagai bahan makanan bergizi tinggi 
dalam menu sehari- hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pakar 
jamur di departemen sains kementerian industri thailand bebarapa zat 
yang terkandung dalam jamur tiram atau oyster mushroom adalah 
protein 5,94%; karbohidrat 50,59%; serat 1,56%; lemak 0,17% dan abu 
1,14%. Selain kandungan ini, dalam setiap 100 gr jamur tiram segar 
ternyata juga mengandung 45,65 kalori; 8,9 mg kalsium: 1,9 mg besi; 
17,0 mg fosfor; 0,15 mg vitamin B1; 0,75 mg vitamin  B2 dan 12,40 mg 
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vitamin C. Dari hasil penelitian kedokteran secara klinis, para ilmuwan 
mengemukakan bahwa kandungan senyawa kimia khas jamur tiram 
berkhasiat mengobati berbagai penyakit manusia seperti tekanan darah 
tinggi, diabetes, kelebihan kolesterol, anemia, meningkatkan daya tahan 
tubuh terhadap serangan polio dan influenza serta kekurangan gizi.  
Secara sosial budaya, jamur tiram, merupakan bahan pangan 
bergizi, berkhasiat obat yang lebih murah dibandingkon obat modern. 
Secara ekonomis merupakan komoditas yang tinggi harganya dan dapat 
meningkatkan pendapatan petani serta dapat dijadikan makanan olahan 
untuk konsumsi dalam upaya peningkatan gizi masyarakat.  
Hal tersebut yang membuat pemuda yang tergabung di karang 
taruna Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah membudidayakan jamur tiram. Di samping 
perawatan yang mudah, banyak diminati masyarakat dan meningkatkan 
pendapatan/ taraf hidup para pemuda disekitar. Namun juga dapat 
membuka peluang usaha, yang apabila dikembangkan akan 
menghasilkan keuntungan yang besar khususnya untuk peningkatan 
taraf hidup pemuda itu sendiri. Karena dengan mengembangkan potensi 
yang ada pada pemuda dan melihat peluang usaha maka angka 
pengangguran juga akan berkurang. Dengan memberdayakan pemuda 
sebagai generasi penerus bangsa yang kreatif dan inisiatif serta dengan 
melihat peluang yang ada dan potensi yang dimiliki, maka pemuda di 
Desa Kemanukan tersebut dapat menciptakan peluang usaha melalui 
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budidaya jamur tiram yang sekarang banyak diminati oleh masyarakat. 
Diharapkan dari peran pemuda ini, sehingga angka pengangguran desa 
tersebut akan berkurang. Di samping itu belum ada home industry atau 
pengusaha kecil yang membudidayakan jamur tiram di desa 
Kemanukan. Sehingga menambah potensi akan berkembangnya 
budidaya jamur tiram di desa Kemanukan. Pemuda sebagai generasi 
penerus yang masih produktif dengan semangat, kreatifitas dan inisiatif 
yang tinggi maka perlu kita berdayakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan individu, masyarakat dan Negara. 
b. Nilai Gizi Jamur Tiram  
Walaupun rasanya hampir menyamai kelezatan daging, 
kandungan lemak jamur lebih rendah sehingga lebih sehat untuk 
dikonsumsi. Jamur mengubah selulosa menjadi polisakrida yang bebas 
kolesterol sehingga orang yang mengkonsumsinya terhindar dari resiko 
terkena stroke. Selain itu, kandungan protein jamur juga lebih tinggi 
dibandingkan dengan bahan makanan lain yang juga berasal dari 
tanaman. (Siswano, 2003 : 5). 
Gizi lain yang terkandung dalam jamur antara lain karbohidrat, 
berbagai mineral seperti kalsium, fosfor, dan besi, serta vitamin B, B12, 
dan C. Berikut ini tabel yang menunjukkan besarnya kandungan gizi 
beberapa jenis jamur konsumsi dibandingkan dengan  bahan makanan 
lain : 
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Tabel 3.  Perbandingan Kandungan Gizi Jamur dan Bahan 
Makanan Lain (dalam %) 
Bahan Makanan Protein Lemak Karboidrat 
Jamur Merang 1,8 0,3 4 
Jamur Tiram 27 1,6 58 
Jamur Kuping 8,4 0,5 82,8 
Daging Sapi 2,1 5,5 0,5 
Bayam  - 2,2 1,7 
Kentang  2 - 20,9 
Kubis  1,5 0,1 4,2 
Seledri  - 1,3 0,2 
Buncis  - 2,4 0,2 
Di olah dari berbagai sumber (Parjimo dan Andoko, 2007:4) 
Nama jamur tiram (Pleurotus sp.) diberikan karena bentuk 
tudung jamur ini agak membulat, lonjong, dan melengkung menyerupai 
cangkang tiram. Permukaan tudung jamur tiram licin agak berminyak 
jika lembab, dan tepiannya bergelombang. 
c. Pembudidayaan Jamur Tiram 
Tempat tumbuh jamur tiram termasuk dalam jenis jamur kayu 
yang dapat tumbuh baik pada kayu lapuk dan mengambil bahan organik 
yang ada didalamnya. Untuk membudidayakan jamur jenis ini dapat 
menggunakan kayu atau serbuk gergaji sebagai media tanamnya. 
Serbuk kayu yang baik untuk dibuat sebagai bahan media tanam adalah 
dari jenis kayu yang keras sebab kayu yang keras banyak mengandung 
selulosa yang merupakan bahan yang diperlukan oleh jamur dalam 
jumlah banyak di samping itu kayu yang keras membuat media tanaman 
tidak cepat habis.  
Kayu atau serbuk kayu yang berasal dari kayu berdaun lebar 
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komposisi bahan kimianya lebih baik dibandingkan dengan kayu 
berdaun sempit atau berdaun jarum dan yang tidak mengandung getah, 
sebab getah pada tanaman dapat menjadi zat ekstraktif yang 
menghambat pertumbuhan misellium. Hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan serbuk kayu sebagai bahan baku media tanam adalah 
dalam hal kebersihan dan kekeringan, selain itu serbuk kayu yang 
digunakan ticlak busuk dan tidak ditumbuhi jarnur jenis lain. 
Untuk meningkatkan produksi jamur tiram, maka dalam 
campuran bahan media tumbuh selain serbuk gergaji sebagai bahan 
utama, perlu bahan tambahan berupa bekatul dan tepung jagung. Dalam 
hal ini harus dipilih bekatul dan tepung jagung yang mutunya baik, 
masih baru sebab jika sudah lama disimpan kemungkinan telah 
menggumpal atau telah mengalami fermentasi serta tidak tercampur 
dengan bahan-bahan lain yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur. 
Kegunaan penambahan bekatul dan tepung jagung merupakan sumber 
karbohidrat, lemak dan protein. 
Marliana (2001: 69) mengatakatan disamping itu perlu 
ditambahkan bahan-bahan lain seperti kapur ( Calsium carbonat ) 
sebagai sumber mineral dan pengatur pH meter. Media yang terbuat 
dari campuran bahan-bahan tersebut perlu diatur kadar airnya. Kadar 
air diatur 60 - 65 % dengan menambah air bersih agar misellia jamur 
dapat tumbuh dan menyerap makanan dari media tanam dengan baik 
Penambahan air yang tidak bersih dapat menyebabkan media 
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terkontaminasi dengan mikroorganisme. Yang perlu diperhatikan 
dalam pembudidayaan jamur antara lain : 
1) Tingkat keasaman ( pH) 
Tingkat keasaman media sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan jamur tiram. Apabila pH terlalu rendah atau terlalu 
tinggi maka pertumbuhan jamur akan terhambat. bahkan mungkin 
akan tumbuh jamur lain yang akan mergganggu pertumbuhan 
jamur tiram itu sendiri. Keasaman pH media perlu diatur antara pH 
6 - 7 dengan menggunakan kapur ( Calsium carbonat )  
2) Suhu udara 
Pada budidaya jamur tiran suhu udara memegang peranan yang 
penting untuk mendapatkan pertumbuhan badan buah yang 
optimal. Pada umumnya suhu yang optimal untuk pertumbuhan 
jamur tiram, dibedakan dalam dua fase yaitu fase inkubasi yang 
memerlukan suhu udara berkisar antara 22-28° C dengan 
kelembabon 60 - 70 % dan fase pembentukan tubuh buah 
memerlukan suhu udara antara 16 - 22° C.  
3) Cahaya 
Pertumbuhan misellium akan tumbuh dengan cepat dalam, keadaan 
gelap/tanpa sinar. Sebaiknya selama masa pertumbuhan misellium 
ditempatkan dalam ruangan yang gelap, tetapi pada masa 
pertumbuhan badan buah memerlukan adanya rangsangan sinar. 
Pada tempat yang sama sekali tidak ada cahaya badan buah tidak 
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dapat tumbuh, oleh karena itu pada masa terbentuknya badan buah 
pada permukaan media harus mulai mendapat sinar dengan 
intensitas penyinaran ? 60 - 70 % 
 
B. Kerangka Berpikir 
Di era globalisasi sekarang ini, peran aktif pemuda sebagai kekuatan 
moral, kontrol sosial dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan 
nasional. Pemuda yang akan mengisi kemerdekaan dan mempertahankan 
kemerdekaan. Salah satunya dalam menciptakan peluang usaha guna 
mengurangi pengangguran di bangsa kita ini. Keterbatasan lowongan kerja 
menyebabkan banyaknya pengangguran di kalangan pemuda membuat 
pemuda menjadi malas untuk melakukan sesuatu. Apalagi keterampilan yang 
dimiliki pemuda yang masih kurang menyebabkan banyaknya pengangguran. 
Ini merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh pemuda di masa 
perkembangan ini. 
Maka dari itu dibutuhkan generasi muda yang tetap terus menempa 
dirinya menjadi pribadi-pribadi yang memiliki intelektual, kreatif, percaya 
diri, inovatif dan memiliki kesetiakawaan sosial dan semangat pengabdian 
terhadap masyarakat, bangsa dan negara yang tinggi. Membuka peluang usaha 
diharapkan mampu mengurangi banyaknya pengangguran. Dengan semangat 
yang dimiliki pemuda seharusnya mampu melihat peluang dan mewujudkan 
pembangunan nasional. Karena dalam pembangunan memerlukan kecermatan 
perhitungan, kesadaran dan kelincahan usaha, ketepatan penilaian dan 
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pemilihan objek pembangunan, persiapan dan perencanaan yang sungguh-
sungguh serta memerlukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif bukan 
destruktif. 
Dalam hal ini peran pemuda yang seharusnya ditingkatkan malah 
mulai pudar. Pemuda banyak yang menyalahgunakan teknologi informasi 
yang ada. Mereka menggunakan teknologi informasi untuk hal-hal negatif 
bukan ke hal yang positif. Banyak terjadi penyimpangan dan kenakalan yang 
ditimbulkan oleh pemuda. Penggunaan narkotika membuat pemuda makin 
ketergantungan pada obat-obatan yang mengakibatkan banyak pemuda yang 
meninggal sia-sia. Tenaga kerja yang lebih didominasi oleh pemuda atau usia 
produktif  karena kurangnya keterampilan yang dimiliki dan peluang kerja 
yang sedikit mengakibatkan pengangguran yang tinggi.   
Menghadapi masalah itu pemuda yang tergabung dalam karang taruna 
di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah mempunyai inisiatif 
untuk menciptakan peluang usaha budidaya jamur. Budidaya ini dipilih karena 
prospek kedepannya cukup diminati masyarakat dan belum ada yang 
memproduksi budidaya jamur tiram di desa Kemanukan. Di samping 
meningkatkan pendapatan pemuda, namun juga dapat mengurangi 
pengangguran, terutama pemuda di desa tersebut serta memberikan 
ketermpilan pada pemuda untuk lebih mandiri. 
Dan dalam pelaksanaannya melalui karang taruna, pemuda dibina 
untuk mengembangkan potensi yang ia miliki guna meningkatakan 
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kesejahteraan sosial baik dirinya, masyarakat maupun bangsa. Di mana 
potensi yang ada dalam pemuda terutama pada pemuda yang bersatu bila 
digunakan dengan baik maka menjadi modal utama untuk memajukan bangsa 
dengan kemandirian yang dimiliki pemuda dan semangat yang tinggi serta 
melihat peluang mereka mampu menciptakan peluang usaha yang diminati 
masyarakat. Secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan negara kita 
dan kesejahteraan pemuda itu sendiri. 
Jadi fokus penelitian ini adalah mengenai pemberdayaan pemuda 
karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur 
tiram. Sehingga menciptakan generasi penerus yang mampu membina dan 
mengembangkan potensi yang mereka miliki guna meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya dengan melihat peluang usaha yang diminati untuk 
sekarang ini yaitu budidaya jamur tiram. Dengan pemberdayuaan pemuda 
diharapkan angka pengangguran di negara ini bisa berkurang, karena mereka 
mampu berwirausaha. Adapun gambaran kerangka berpikir adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
C. Pertanyaan Penelitiaan 
Sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini,maka peneliti membuat 
rumusan pertanyaan umum yang nantinya akan mengisi pembahasan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan pemberdayaan pemuda karang taruna di Desa 
Kemanukan dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram?  
Program Pemberdayaan 
Masyarakat 
Pemuda Karang Taruna 
Motivasi 
Kreativitas 
Inovasi 
Budidaya Jamur (Peluang 
Yang sedang diminati)  
Menciptakan Lapangan Pekerjaan 
Peningkatan Penghasilan 
Timbul Masalah-masalah 
Sosial pada Pemuda 
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a. Bagaimana rekuitmen peserta program pemberdayaan pemuda 
karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram di desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo, Jawa 
Tengah?  
b. Bagaimana motivasi pemuda program pemberdayaan pemuda 
karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram di desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo, Jawa 
Tengah?  
c. Bagaimana Pelaksanaan Proses Pembelajaran Program 
Pemberdayaan ini? 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram tesebut? 
3. Bagaimana tingkat keberhasilan program pemberdayaan pemuda 
karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram di desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo, Jawa Tengah?  
a. Dilihat dari ketercapaian tujuan dan tanggapan dari pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram tesebut? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan dengan cara memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, 
artinya objek kajian dilihat dari satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait 
dan mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada ( Suharsimi A, 1998:209). 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2001:3) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan Pemberdayaan 
Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya 
Jamur Tiram di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah. 
 
B. Setting, Waktu dan Lama Penelitian  
I. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa 
Tengah dengan alasannya sebagai berikut : 
a. Karang taruna sebagai wadah pembinaan dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki pemuda Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa 
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Tengah yang memberdayakan pemuda sebagai generasi penerus dalam 
mengembangkan potensinya guna menciptakan peluang usaha baru 
dengan melihat peluang yang ada di sekitar kita agar pemuda lebih 
mandiri dan mampu berwirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan.. 
b. Mudah dijangkau peneliti, sehingga memungkinkan lancarnya proses 
penelitian  
c.  Keterbukaan dari pihak Karang Taruna sehingga memungkinkan 
lancarnya dalam memperoleh informasi atau data yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
II.   Waktu Penelitian dan Lama Penelitian. 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Desember 2010 sampai dengan bulan Februari 2011. Dalam penelitian ini agar 
peneliti tidak hadir sebagai makhluk asing maka peneliti membaur dengan 
subyek penelitian. Proses tersebut dijalani untuk mengakrabkan antara peneliti 
dengan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di 
Karang Taruna Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah. 
  Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2010 
sampai dengan bulan Februari 2011. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, pelaksanaan pemberdayaan pemuda 
karang taruna melalui budidaya jamur tiram, serta wawancara formal 
pada obyek penelitian. 
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2. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap 
penyusunan data awal. 
3. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk 
penelitian ke Karang Taruna Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo 
Jawa Tengah. 
4. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase 
data, interpretasi data, dan penyimpulan data. 
5. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian.    
 
C. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1990: 119) menyebutkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sumber 
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dapat 
berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data, 
maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancara, 
sumber data tertulis, dan foto. 
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Subyek sasaran penelitian ini adalah pengelola, tutor, dan pemuda yang 
terkait dengan pemberdayaan pemuda Karang Taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa 
Tengah. Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan subyek penelitian yang tepat 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek 
adalah subyek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk 
pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan. 
  
D. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah: 
a. Pihak Internal Karang Taruna Tunas Bangsa (Pengelola, 
Tutor/pelatih, dan pemuda yang mengikutinya) 
b. Pihak Eksternal Karang Taruna Tunas Bangsa (Masyarakat dan 
Lingkungan sekitar) 
c. Pelaksanaan program pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak 
Karang Taruna Tunas Bangsa dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa cara, agar 
data yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid, yang merupakan 
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gambaran yang sebenarnya dari kondisi pemberdayaan pemuda Karang 
Taruna dalam meciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di 
Desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo, Jawa Tengah. Metode yang digunakan 
meliputi: pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 
sebagai berikut: 
a.   Pengamatan ( Observasi ) 
Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati 
keadaan fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri. Dengan 
pengamatan akan diperoleh manfaat seperti dikemukakan oleh Patton yang 
dikutip oleh Nasution (1988:59), yaitu: 
1) Dengan berada dalam lapangan akan lebih memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi. Jadi peneliti dapat memperoleh 
pandangan holistik. 
2) Pengamatan langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi konsep-konsep atau 
pandangan sebelumnya. 
3) Peneliti dapat melihat yang kurang atau tidak diamati oleh orang 
yang telah lama berada dalam lingkungan tersebut, karena telah 
dianggap bisa dan tidak terungkap dalam wawancara. 
4) Peneliti dapat mengemukakan hal-hal di luar persepsi responden, 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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5) Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengembangkan 
pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi. 
Misalnya situasi sosial. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 
lebih lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui observasi non partisipasi terutama pada 
saat berlangsung kegiatan program. Data dan informasi yang diperoleh 
melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
Beberapa alasan mengapa dilakukannya pengamatan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu: 
1) Didasarkan pada penelitian pengamatan langsung. 
2) Dapat memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara 
langsung sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana terjadi. 
3) Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan 
proporsional maupun pengetahuan yang diperoleh dari data. 
4) Mencegah dengan terjadinya bias di lapangan. 
5) Peneliti mampu memahami situasi di dalam kegiatan perencanaan 
program pemberdayaan pemuda di Karang Taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram.  
6) Dalam kegiatan-kegiatan tertentu, di mana peneliti tidak bisa terjun 
secara langsung peneliti hanya bisa menggunakan cara 
pengamatan.  
Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna 
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Dalam Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram Di 
Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah. 
 
b. Wawancara  
Wawancara menurut Moleong (2005: 186) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara dapat diartikan sebagai suatu tanya jawab lisan, dimana 
dua orang atau lebih saling berhadapan secara fisik guna mendapatkan 
informasi yang langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang tidak 
terlihat maupun yang tampak. (Sutrisno Hadi, 1981: 142). 
Dalam wawancara, peneliti menggali sebanyak mungkin data yang 
terkait dengan masalah subyek. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara 
dengan pihak-pihak yang terkait dalam Karang Taruna mengenai 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram.  
c.   Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasikan oleh 
peneliti. Dalam hal ini menggunakan dokumen terdahulu misalnya berupa 
foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan berbagai informasi yang dipergunakan 
sebagai pendukung hasil penelitian. 
46 
 
Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber Kisi-kisi Teknik 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekuitmen dan 
motivasi  
pemuda dalam 
menciptakan 
peluang usaha 
melalui 
budidaya jamur 
 
 
 
 
Bagaimana 
Pelaksanaan 
Karang Taruna 
ini yang 
melibatkan 
pemuda dalam 
menciptakan 
peluang usaha 
melalui 
budidaya jamur 
tiram  
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
atau yang 
mendukung serta 
yang 
menghambat 
peran serta 
pemuda dalam 
menciptakan 
peluang usaha 
melalui 
budidaya jamur 
Pengelola, 
tutor/pelatih 
Pemberdayaan 
pemuda, 
Penanggungjawab 
(Kepala Desa) 
 
 
 
 
 
 Pengelola 
Karang Taruna 
 Tutor/ pelatih 
Pemberdayaan 
pemuda, 
 Pemuda yang 
ikut 
berpartisipasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengelola 
Karang Taruna 
 Tutor/ pelatih 
Pemberdayaan 
pemuda, 
 Pemuda yang 
ikut 
berpartisipasi 
 
 
 
 
 
 Karakteristik 
Peserta 
(usia,jenis 
kelamin,pendi
dikan) 
 Rekruitmen 
Peserta 
 Motivasi 
Peserta 
 
 
 Tutor 
 Peran Tutor 
 Pelaksanaan 
 Lokasi  
 Waktu 
 Interaksi 
Tutor 
Dengan 
Peserta 
 Materi 
 Fasilitas 
 Pembiayaan 
 Metode 
Pembelajaran 
 Strategi 
 Evaluasi 
 Hasil yang 
dicapai 
 
 Faktor 
Pendukung 
 Faktor 
Penghambat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara, 
dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara,  
dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman 
wawancara 
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4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tiram 
 
Bagaimana 
tanggapan 
pemuda dalam 
menciptakan 
peluang usaha 
melalui 
budidaya jamur 
tiram 
 
 
 
 Pengelola 
Karang Taruna 
 Tutor/ pelatih 
Pemberdayaan 
pemuda, 
 Pemuda yang 
ikut 
berpartisipasi 
 
 
 
Tanggapan 
Pemuda 
 
 
Pedoman 
wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E.   Instrumen Pengumpulan Data 
1. Pengertian Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kekaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi A, 2003 : 134). 
2. Instrumen yang digunakan 
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yang dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dibantu dosen 
pembimbing. 
 
F.   Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui subjek 
penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sebagai fokus 
penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen berupa 
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catatan, rekaman, gambar, atau foto serta bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penelitian ini. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah dalam bentuk kata-
kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia menurut lofland 
(dalam moleong, 2001:112). Kaitannya dalam penelitian ini sumber data utama 
yaitu manusia (pihak internal dan eksternal yang terkait dengan pemberdayaan 
pemuda Karang Taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram) sedangkan sumber data tambahan adalah dokumentasi yang 
berkaitan dengan Studi Tentang Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam 
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan 
Bagelen Purworejo Jawa Tengah.  
Menurut Miles and Huberman (1994), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis pengumpulan data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusing 
drawing/ verification. Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 2. Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model) 
(Burhan Mungin, 2007 : 246) 
 
1. Data Reduction (Reduksi data), dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat Data Display (Penyajian Data), agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data lebih mudah. 
3. Menurut Miles and Huberman (Burhan Mungin, 2007 : 246-249), langkah 
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah Conclusion 
Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
Data Collection 
(Catatan Lapangan) 
Data Display 
(Penyajian Data) 
Data Reducition 
(Reduksi Data) 
Conclusions:Drawing/ 
Verification (Penarikan 
Kesimpulan & 
Verifikasi) 
50 
 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 
dibuat yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Sementara dari kesimpulan awal 
senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 
dapat singkat dengan mencari data baru, dapat pula lebih mendalam 
apabila penelitian dilakukan oleh suatu team untuk mencapai inter-
subjective consensus, yakni persetujuan bersama agar lebih menjamin 
validitas atau confirmability. 
   
G. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian 
untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik trianggulasi. 
Teknik trianggulasi merupakan salah satu cara dalam memperoleh 
data atau informasi dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan 
cara memperoleh data itu dari sumber data lain, misalnya dari pihak kedua, 
ketiga, dan seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda 
(Nasution, 1988:12). 
Trianggulasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang 
berbeda, misalnya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Misalnya 
hasil observasi dapat dicek dengan wawancara atau membaca laporan. 
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Namun trianggulasi bukan sekedar mengecek kebenaran data dan bukan 
mengumpulkan berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk 
melihat dengan tajam hubungan antara berbagai data, agar mencegah 
kesalahan dalam analisis data. 
Mengumpulkan data dari berbagai sumber tidak sendirinya 
memberikan gambaran yang lengkap tentang masalah yang penulis hadapi. 
Selain itu triangggulasi dapat ditemukan perbedaan informasi yang justru 
dapat merangsang pemikiran yang lebih mendalam juga dilakukan karena 
keinginan bersikap hati-hati terhadap data yang disampaikan oleh informan. 
Dengan adanya trianggulasi ini tidak sekedar menilai kebenaran data, akan 
tetapi juga dapat untuk menyelidiki validitas tafsiran penulis mengenai data 
tersebut, maka dengan data yang ada akan memberikan sifat yang reflektif 
dan pada akhirnya dengan trianggulasi ini akan memberikan kemungkinan 
bahwa kekurangan informasi yang pertama dapat menambah kelengkapan 
dari data yang sebelumnya (Nasution, 1988: 116). Trianggulasi dapat 
dilakukan dengan : 
1. Chek, dalam hal ini dilakukan menchek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai 
fase penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering 
menggunakan metode yang berlainan. 
2. Chek-rechek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode 
pengumpulan data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan 
dengan observasi dan sebaliknya. 
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Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan 
tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah dari 
anggapan maupun bahaya subyektifitas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Desa Kemanukan  
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah merupakan satu  dari 17 desa di Kecamatan Bagelen 
yang mempunyai jarak 7 km dari kota kabupaten. Secara geografis Desa 
Kemanukan dengan luas wilayah 414,859 Ha/ 0,04 Km2 yang merupakan 
desa paling utara di Kecamatan Bagelen. Adapun batas-batas desa 
Kemanukan adalah di sebelah utara berbatasan dengan Desa Ganggeng 
Kecamatan Purworejo, sebelah timur Desa Somongari Kecamatan Kaligesing, 
sebelah selatan Desa  Piji Kecamatan Bagelen, dan sebelah barat Desa 
Semawung Kecamatan Purworejo. Fasilitas pendidikan formal yang dimiliki 
Desa Kemanukan antara lain, 1 gedung untuk TK Pembina, 2 gedung SD, 1 
gedung SMP dan  1 gedung untuk SMK yang kesemuanya berstatus negeri. 
Letak topografis tanahnya datar, dengan lahan sebagian besar 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lahan pertanian, perkebunan dan 
perikanan sehingga sebagian besar masyarakat desa adalah petani dan petani 
penggarap. Terdapat beberapa organisasi yang ada di Desa Kemanukan yaitu 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa 
(LKMD), Perlindungan Masyarakat (LINMAS), Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta Karang Taruna Tunas Bangsa.  
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Jumlah penduduk desa Kemanukan terdiri dari 589 kepala keluarga 
(KK) yang terdiri dari 1092 laki-laki dan 1116 perempuan dengan jumlah 
Rumah Tangga Miskin (RTM) sebanyak 122 RTM. Adapun jumah penduduk 
menurut dukuh/dusun : 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Kemanukan 
(Sumber Data : Data Primer Kelurahan Desa Kemanukan, 2011) 
Dari jumlah keseluruhan penduduk Desa Kemanukan 457 orang 
diantaranya merupakan penduduk usia sekolah dan pemuda. Jumlah 
penduduk laki-laki usia sekolah dan pemuda 238 orang dan penduduk wanita 
usia sekolah dan pemuda berjumlah 219 orang. Untuk tingkat lulusan 
pendidikan dari penduduk Desa Kemanukan dapat digolongkan telah 
memenuhi wajib belajar sembilan tahun, hal ini dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 6. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kemanukan 
No. Dusun 
Lulus SD Lulus SMP Lulus SMA Sarjana Masih Sekolah 
L P L P L P L P L P 
1. Krajan Kulon 32 43 11 22 83 98 26 38 79 32 
2. Krajan Wetan 41 34 19 16 47 75 32 43 85 60 
3. Karangsari 49 46 17 22 76 84 30 32 46 39 
4. Karangrejo 52 57 21 15 91 85 14 19 34 45 
5. Jolotundo 51 48 18 11 82 79 24 30 39 43 
(Sumber Data : Data Primer Kelurahan Desa Kemanukan, 2011) 
2. Deskripsi Organisasi Karang Taruna 
a. Sejarah Berdirinya Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan 
No Dukuh/Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
1. Krajan Kulon 231 233 464 
2. Krajan Wetan 224 228 452 
3. Karangsari 218 223 441 
4. Karangrejo 212 221 433 
5. Jolotundo 207 211 418 
55 
 
Karang Taruna (KT) adalah organisasi sosial/lembaga 
pemberdayaan masyarakat wadah pengembangan generasi muda yang 
tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial 
dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda diwilayah 
desa/kelurahan atau komunitas sosial sederajat dan bergerak terutama 
dibidang usaha kesejahteraan sosial dan bidang-bidang yang berorientasi 
pada peningkatan kesejahteraan sosial. Karang Taruna Desa Kemanukan 
bernama Tunas Bangsa. Karang Taruna ini berdiri sejak  tahun 1988 
dibawah kepemimpinan Lurah Sugino Noto Miharjo. Namun karang 
taruna bergerak aktif pada saat kepemimpinan Panggung Joko Santoso 
yaitu pada tahun 2006. Untuk peningkatan kesejahteraan sosial pemuda, 
Karang Taruna Tunas Bangsa menciptakan peluang usaha Budidaya Jamur 
Tiram yang berdiri sejak 19 Mei 2009. Karang Taruna Tunas Bangsa 
periode 2007-2012 di ketuai oleh Dany Setyo Tristiyanto. 
Karang Taruna adalah organisasi non-partisan yg memiliki tugas 
pokok bersama-sama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya 
menanggulangi permasalahan sosial khususnya dikalangan generasi muda. 
Keanggotaan Karang Taruna bersifat stelsel pasif dalam arti bahwa semua 
generasi muda yang berusia 11-45 tahun secara otomatis menjadi Warga 
Karang Taruna yang memiliki hak dan kewajiban yang sama tanpa 
membedakan asal keturunan, jenis kelamin, status sosial ekonomi, suku 
dan budaya, agama, golongan, dan pendirian politik. Lokasi budidaya 
jamur tiram terletak tidak jauh dari kantor desa, kira-kira 500m dari kantor 
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desa. Tepatnya di belakang rumah ketua karang taruna yaitu mas dani. 
Alasan kenapa memilih lokasi disana, karena (1) lokasinya strategis; (2) 
halaman belakangnya masih luas, sehingga masih luas untuk lokasi 
budidaya jamur; (3) sarana prasana sudah ada, yaitu memanfaatkan 
bangunan yang tidak dipakai untuk kumbung budidaya jamur. 
3. Visi dan Misi Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan 
a. Visi Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan 
Pelayanan, kerelawanan, dan pembelajaran melalui pendekatan 
spirit kejuangan, kepeloporan, dan kesetia-kawanan sosial untuk 
membentuk jiwa yang pemuda yang Berpengetahuan, Berkepribadian, 
dan Berkarya. 
b. Misi Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan 
1) Penumbuhan dan Pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai 
kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2) Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat 
mengembangkan 
tanggungjawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, 
ekonomis produktif dan kegiatan praktis lainnya dengan 
mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial. 
 
4. Tujuan Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan  
a. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung 
jawab sosial setiap generasi muda warga Karang Taruna  
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b. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga 
Karang Taruna yang trampil dan berkepribadian serta berpengetahuan. 
c. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka 
mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna. 
d. Termotivasinya setiap generasi muda Karang Taruna untuk mampu 
menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam keberagaman 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
e. Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang Taruna 
dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 
f. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi 
generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang 
memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia 
pembangunan yang mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosial 
dilingkungannya. 
g. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di 
desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang dilaksanakan secara 
komprehensif, terpadu dan terarah serta berkesinambungan oleh Karang 
Taruna bersama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya. 
5. Struktur Organisasi Karang Taruna Desa Kemanukan 
Pengurus Karang Taruna Tunas Bangsa Desa Kemanukan adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3. Struktur  Organisasi Karang Taruna Tunas Bangsa Periode 
2007-2012 
(Sumber Data : Data Primer Kelurahan Desa Kemanukan, 2011) 
 
Penasehat ; 
1. Sudiro (Kepala Desa) 
2. S. Mulyono, Ama.Pd (Ketua BPD) 
3. Wardoyo, S.Pd ( Ketua LKMD) 
Pengurus Inti Karang Taruna 
Ketua : 
1. Dany Setyo Tristiyanto 
2. Santoso 
Sekertaris : 
1. Mujiman 
2. Hernawa Hadi 
Bendahara : 
1. Agung Hariwajadi 
2. Rohadi 
Seksi-seksi : 
Seksi Kerohanian  : - Sutarno 
- Yohana Puspitasari 
Seksi Olah raga : - Eko Yulianto 
- Desy Waryanti 
Seksi Kesenian  : - Nursidik 
- Eko Purwadi 
Seksi Pembangunan : - Karyono 
- Sugiyanto 
Seksi Humas  : - Eko Yuli Saputro 
- Sumiran 
Seksi Pendidikan : - Paryono 
- Ika Wahyu Cahyaningrum 
Seksi Pertanian : - Karjo 
- Slamet 
Seksi Keterampilan : - Suhartono 
- Parwoto 
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B. Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan 
pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya 
jamur tiram di desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah sudah 
berjalan sejak tahun 2009. Hal yang melatarbelakangi program pemberdayaan 
pemuda karang taruna di desa Kemanukan adalah mengacu pada UU. No. 
11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 tahun 1974 
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial) dan UU tentang 
Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 Tahun 2000-2004. 
Tujuan program ini adalah untuk memberi peluang yang lebih besar kepada 
pemuda guna memperkuat jati diri dan potensinya dengan berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan termasuk upaya penanggulangan berbagai masalah 
pemuda.   
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup pemuda diadakan 
program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha  melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo 
Jawa Tengah. Tujuan program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram dilakukan bagi semua anggota 
karang taruna di desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah adalah 
agar dapat mengembangkan generasi muda guna memperkuat jati diri dan 
potensinya dengan berpartisipasi aktif dalam pembangunan atas dasar 
kesadaran dan tanggungjawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat. 
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Disamping itu menumbuhkan jiwa wirausahawan bagi pemuda guna 
mengurangi angka pengangguran.  
Kegiatan pemberdayaan pemuda melalui budidaya jamur tiram ini 
adalah program memberdayakan generasi penerus yang dapat 
mengembangkan potensi yang ia miliki, menambah wawasan dan membekali 
pemuda dengan jiwa/sikap wirausahawan guna mengurangi angka 
pengangguran. Dimana dari anggota karang taruna berusia antara 11-45 tahun 
secara otomatis telah menjadi anggota karang taruna. Dan kebanyakan dari 
pemuda berlatarbelakang pendidikan yang hanya lulusan SMP-SMA/SMK. 
Di mana dalam hal mencari pekerjaan sekarang ini amatlah sulit karena 
keterampilan yang masih kurang. Hal tersebut yang menjadikan alasan 
pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budiadaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah. Hasil yang ingin dicapai dari 
program pemberdayaan pemuda ini adalah membentuk kemandirian generasi 
penerus dengan mengembangkan potensi yang dimiliki dengan kesadaran, 
kemampuan, tanggung jawab serta peran aktif pemuda sebagai generasi 
penerus sehingga dapat menangani permasalahan sosial yang dihadapi dan  
memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan sosial khususnya untuk semua 
anggota karang taruna. 
1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam 
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram   
a. Rekruitmen Peserta Program Pemberdayaan Pemuda 
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Peserta pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram merupakan orang yang terlibat dalam 
kegiatan pemberdayaan pemuda dan menjadi sasaran dari penyelenggaraan 
program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan dengan penyelenggara program, peneliti tahu bahwa sasaran 
program pemberdayaan ini adalah semua anggota karang taruna yang aktif, 
yang mempunyai bakat serta minat dalam mengikuti program 
pemberdayaan pemuda ini. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti mendapatkan 
informasi bahwa jumlah peserta yang mengikuti program pemberdayaan 
pemuda ini berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari delapan laki-laki dan 
dua perempuan. Usia peserta antara 11-30 tahun dengan tingkat 
pendidikan tidak mengikat, karena dalam keanggotaan karang taruna usia 
11-45 tahun secara otomatis menjadi anggota karang taruna. Namun 
peserta yang dipilih mengikuti program ini adalah mereka yang menjadi 
anggota karang taruna yang aktif. Aktif disini mempunyai pengertian 
bahwa anggota karang taruna mempunya keinginan untuk berkembang dan 
menjadi lebih baik, sedangkan pasif mempunyai pengertian bahwa anggota 
karang taruna hanya pasrah akan keadaan hidupnya tanpa ada dorongan 
untuk berubah. Diharapkan dari sepuluh orang ini dapat menularkan 
wawasan dan pengetahuan yang mereka peroleh untuk anggota karang 
taruna yang lain yang masih pasif. 
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Pelaksanaan rekruitmen peserta program pemberdayaan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram dilakukan 
oleh pengurus karang taruna pada anggota karang taruna yang memang 
mempunyai keinginan dan minat yang tinggi untuk mengikuti program ini. 
Dari keseluruhan anggota karang taruna sejumlah 49 orang yang 
aktif di organisasi, tidak semua anggota dapat mengikuti program ini. 
Pihak pengurus karang taruna memberikan kesempatan anggotanya untuk 
mendaftarkan diri dalam program ini dan tidak semua anggota mengikuti 
karena alasan yang beragam. Hanya anggota karang taruna yang aktif, 
berusia antara 11-30 tahun serta  yang mempunyai bakat serta minat dalam 
mengikuti program pemberdayaan pemuda ini. Pemilihan ini tentunya 
dengan pertimbangan bahwa pemuda usia tersebut di atas masih produktif 
dan cepat menangkap materi. Tetapi tidak menutup kemungkinan usia 
yang 31 tahun sampai 45 tahun juga mengikuti, untuk membimbing yang 
muda-muda agar lebih bersemangat. Di samping itu, usia di atas 30 tahun 
sudah banyak pengalaman yang didapat sehingga pemuda dapat 
mencontoh sikap-sikap yang ditularkan oleh mereka yang senior. Karena 
semua warga masyarakat yang berusia 11-45 tahun secara otomatis 
memiliki hak dan kewajiban untuk menjadi anggota karang taruna sesuai 
Permensos RI No. 83/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna.  
Seperti yang diungkapkan “SDR” selaku penanggungjawab organisasi 
karang taruna bahwa : 
63 
 
“Yang mengikuti program ini, semua anggota karang taruna. 
Namun ada anggota yang pasif dan aktif. Jadi dari pengurus 
karang taruna harus selektif dalam merekruitmen peserta, yaitu 
anggota karang taruna yang berusia antara 11-30 tahun, 
mempunyai keinginan dan minat mengikuti program ini.” 
Hal serupa diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor program 
pemberdayaan pemuda ini bahwa :  
“…Peserta program merupakan anggota karang taruna yang aktif, 
berusia antara 11-30 tahun mempunyai bakat serta minat dalam 
mengikuti program ini.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
rekuitmen peserta program pemberdayaan dilakukan oleh pengurus karang 
taruna yaitu dengan memilih secara selektif bagi anggota karang taruna 
yang aktif, berusia antara 11-30 tahun, yang mempunyai bakat serta minat 
dalam mengikuti program ini. 
b. Motivasi 
Peserta program pemberdayan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram merupakan semua anggota 
karang taruna tunas bangsa desa Kemanukan yang aktif, yang mempunyai 
bakat serta minat dalam mengikuti program ini.  Ternyata motivasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan mengembangkan potensi yang 
mereka miliki, sangat kuat dalam benak peserta program pemberdayaan 
pemuda ini. Hal ini disampaikan oleh anggota karang taruna yang 
mengikuti program prmberdayaan ini “WND” yaitu : 
“Emm..apa ya, motivasiku ingin menambah wawasan, 
mengembangkan potensi yang saya miliki, memiliki sikap 
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berwirausaha, dan mampu membuka peluang usaha sendiri serta 
meningkatkan kesejahteraan hidup saya.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “GWR” selaku anggota karang taruna 
yang mengikuti program pemberdayaan pemuda ini, yaitu : 
“…Mengembangkan potensi yang dimiliki, memperoleh 
pengetahuan baru, dibekali sikap berwirausaha yang baik, dan 
yang jelas dapat meningkatkan taraf hidup saya.” 
Diungkapkan juga oleh “STI” salah satu anggota karang taruna yang 
menjadi peserta program pemberdayaan ini bahwa : 
“Saya ingin mengembangkan potensi yang saya miliki, mengisi 
waktu  luang saya, meningkatkan kesejahteraan hidup saya, dan 
dapat berwirausaha.” 
Ada kesadaran dari dalam diri anggota karang taruna untuk 
mengikuti program pemberdayaan ini, bahwasannya ilmu tambahan yang 
sangat penting. Adanya program pemberdayaan pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram ini diharapkan 
anggota karang taruna mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 
dengan kesadaran, kemampuan, tanggung jawab serta peran aktif pemuda 
sebagai generasi penerus dapat menangani permasalahan sosial yang 
dihadapi dan  memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan sosial.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi anggota karang taruna mengikuti program pemberdayaan ini 
adalah rata-rata ingin meningkatkan kesejahteraan hidupnya, 
mengembangkan potensi yang mereka miliki serta dapat membuka 
peluang usaha baru untuk mengurangi angka pengangguran. 
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c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Program Pemberdayaan 
1) Tutor Pemberdayaan 
Tutor pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan 
peluang usaha merupakan tutor sebaya yang diambil dari pengurus 
karang taruna sendiri sebagai Sekertaris II serta menjabat sebagai Kaur 
(Kepala Urusan) Kesejahteraan Masyarakat (Kesra) Desa Kemanukan. 
Tutor pemberdayaan pemuda ini memperoleh informasi secara otodidag 
dengan memamfaakan teknologi yang berkembang saat ini yaitu internet. 
Dari pihak karang taruna mempercayakan pada tutor sebaya karena 
memang hanya “HRW” selaku tutor sebaya yang memahami soal dunia 
teknologi karena “HRW” merupakan lulusan sarjana teknologi 
informatika. Hal ini diungkapkan oleh “DNY” selaku ketua 
penyelenggara bahwa: 
“Kami mempercayakan pada “HRW” karena dia lulusan sarjana 
teknologi informatika yang memang sudah paham akan dunia 
teknologi selain itu karena dia juga menjabat sebagai Kaur Kesra 
yang paham akan tugas yang dia lakukan.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor pemberdayaan, 
yaitu : 
“…kepercayaan yang telah diberikan pada saya, maka akan saya 
buktikan bahwa saya juga bisa membuat pemuda-pemuda ini 
berhasil. Walaupun saya orang awam di dunia budidaya jamur 
tiram, tapi saya akan buktikan. Di samping itu saya juga 
melakukan studi banding ke kelompok budidaya jamur tiram di 
Bantul Yogyakarta.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
tutor pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
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budidaya jamur tiram berasal dari pengurus karang taruna yang sekaligus 
menjabat sebagai Kaur Kesra. Tutor memperoleh informasi dari 
teknologi yang berkembang, belajar secara otodidag dan melakukan studi 
banding ke kelompok budidaya jamur tiram di Bantul Yogyakarta. 
2) Peran Tutor Pemberdayaan  
Peran tutor pemberdayaan pemuda ini tidak hanya sebagai 
seorang pendidik, yang sekedar memberikan ilmunya pada peserta 
program pemberdayaan. Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 
menunjukkan selain sebagai seorang pelatih, seorang tutor dalam 
pemberdayaan ini juga harus menjadi motivator dan partner atau teman 
sebaya bagi anggota karang taruna atau peserta program pemberdayaan.  
Motivator, dalam hal ini seorang tutor pemberdayaan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram harus 
memiliki kesabaran dan dedikasi tinggi terhadap pekerjaannya, karena 
peserta program pemberdayaan disini adalah pemuda yang memiliki 
karakter yang berbeda-beda, tingkat emosi yang belum terkontrol dengan 
baik, serta keingintahuan yang lebih besar. Jadi bisa dikatakan bahwa 
tugas tutor disini adalah menjadi pendorong semangat agar pemuda mau 
mengikuti program pemberdayaan ini dengan cermat dan selalu 
semangat. 
Partner, tugas tutor yang lain adalah sebagai partner bagi para 
pemuda atau peserta pemberdayaan, dalam hal ini tutor pemberdayaan 
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tidak hanya membagi ilmunya saja tetapi juga menjadi teman sebaya bagi 
para pemuda. Selain itu, tutor pemberdayaan juga harus membagi 
pengalaman yang dia peroleh dari tekonologi yang berkembang saat ini 
serta studi banding ke kelompok budidaya jamur tiram Yogyakarta. 
Seperti yang di ungkapkan “HRW” selaku tutor pemberdayaan yaitu: 
“Peran tutor disini selain sebagai motivator juga sebagai teman 
sebaya bagi pemuda dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
ini...” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “DNY” yang merupakan ketua 
penyelenggara, bahwa : 
“Sebagai tutor pemberdayaan harus dapat memberikan motivasi 
pada pemuda serta sebagai partner dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan tersebut., agar pemuda dapat mengkutinya dengan 
baik dan selalu semangat.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
peran tutor pemberdayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan adalah sebagai motivator dan partner atau teman sebaya 
bagi pemuda. 
3) Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda 
Dalam pelaksanaan pemberdayaaan, terlebih dahulu tutor 
melakukan persiapan dengan menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan proses pelaksanaan program pemberdayaan, meliputi : materi 
yang akan disampaikan pada pemuda atau peserta pemberdayaan, 
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penyediaan spidol untuk memperjelas materi dan hand out serta 
perlengkapan lain yang diperlukan dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan. Hal yang dilakukan agar proses pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
4) Lokasi Penyelenggaraan Program Pemberdayaan  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 
tempat pelaksanaan program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram dilaksanakan di rumah ketua 
karang taruna yang memiliki lahan belakang rumah yang masih luas 
sedangkan untuk pertemuan-pertemuan diadakan di Balai Desa 
Kemanukan.  
5) Waktu Pelaksanaan  
Program pemberdayaan budidaya jamur tiram sudah ada sejak 19 
Mei 2009. Pelaksanaan program pemberdayaan dilaksanakan setiap hari 
Jum’at, sabtu dan Minggu. Pemilihan hari ini ini diputuskan secara 
musyawarah bersama antar pengurus dan pemuda karang taruna. 
Pelaksanaan program pemberdayaan pemuda ini dilakukan oleh tutor dari 
pengurus karang taruna sendiri yang sekaligus menjabat Kaur Kesra. 
6) Interaksi Tutor Dengan Peserta Pemberdayaan 
Interaksi merupakan bentuk komunikasi dan kerjasama yang 
dijalin dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dari 
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pengamatan yang dilakukan peneliti, interaksi yang dijalin oleh tutor 
dengan peserta pemberdayaan atau anggota pemuda karang taruna cukup 
baik. Tutor mau menjelaskan kembali semua materi yang tidak 
dimengerti oleh peserta pemberdayaan. Selain itu tutor juga 
mengedepankan prinsip “friendly” atau tutor boleh dianggap teman 
sebaya oleh semua peserta. Seperti yang diungkapkan oleh “WND” 
selaku anggota karang taruna yang mengikuti program pemberdayaan ini, 
yaitu : 
“ Kalau hubungan dengan tutor pemberdayaan sendiri baik mbak, 
malah akrab. Tutor sudah kami anggap seperti teman jadi bisa 
tanya-tanya kalau kita sedang mengalami kesulitan.”  
Hal serupa diungkapkan juga oleh “STI” salah satu peserta yang 
mengikuti pemberdayaan pemuda ini, yaitu : 
“ …Interaksi dengan tutor disini baik mbak, palah kayak teman 
sendiri.”   
Saudara “GWR” juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa : 
“interaksi saya dan teman-teman dengan tutor baik sekali, seperti 
teman sendiri dan saya juga dapat bertanya-tanya dengan leluasa 
tanpa rasa sungkan…” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi yang terjalin antara tutor dan peserta dalam program 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram di Desa Kemmanukan sangat baik. 
7) Materi Pemberdayaan 
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Peran materi/kurikulum sangatlah penting dalam setiap program 
pemberdayaan maupun program-program lainnya. Dimana kurikulum 
yang akan dijadikan pedoman bagi tutor dalam menyampaikan materi 
pemberdayaan sehingga program pemberdayaan tersebut akan terarah 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Materi atau kurikulum yang 
diberikan dalam program pemberdayaan ini tidak seperti yang digunakan 
di sekolah-sekolah formal atau lembag-lembaga lain yang 
menyelenggarakan hal serupa. 
Hal ini disesuaikan dengan UU. No. 11/2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial dan UU tentang Program Pembangunan Nasional 
(PROPENAS) Pasal 2 Tahun 2000-2004  yang mengepankan pemuda 
sebagai generasi penerus yang handal, mengembangkan potensi yang 
ada, serta mampu berwirausaha. Seperti yang diungkapkan oleh “HRW” 
selaku tutor pemberdayaan, yaitu : 
“yang diajarkan dalam program pemberdayaan ini meliputi 
menumbuhkan kemandirian pemuda, bagaimana cara budidaya 
jamur tiram yang tepat yang menghasilkan produk yang 
maksimal, sehingga dapat menciptakan peluang usaha dengan 
jiwa berwirausaha yang baik, dan ada prakteknya.” 
Hal serupa disampaikan juga oleh “DNY” selaku ketua penyelenggara, 
yaitu : 
“materi yang disampaikan berupa menumbuhkan kemandirian 
pemuda sehingga mereka dapat mengambil keputusan untuk 
kehidupannya, dalam hal ini disampaikan bagaimana cara 
budiadaya jamur tiram yang baik dan menumbuhkan jiwa 
berwirausaha.” 
Hal ini diperkuat oleh “ WND” selaku peserta pemberdayaan, yaitu:  
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Ddi program pemberdayaan ini saya diajari cara budidaya jamur 
tiram yang baik agar menghasilkan produk yang lebih banyak, 
serta menumbuhkan jiwa berwirausaha yang baik pula. Sehingga 
saya merasa percaya diri dalam mengembangkan potensi dan 
lebih mandiri karena dapat membuka peluang usaha baru.” 
 
Kurikulum untuk program pemberdayaan ini, menggunakan 
metode pembelajaran yang lebih banyak prakteknya dibanding teorinya. 
Penyusunan kurikulum dilakukan oleh penyelenggara yang disesuaikan 
dengan kebutuhan belajar peserta pemberdayaan. Berdasarkan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa materi yang disampaikan 
dalam program pemberdayaan ini di Desa Kemanukan meliputi 
menumbuhkan kemandirian pada pemuda, cara budidaya jamur yang 
benar sehingga dapat menciptakan peluang usaha dengan  jiwa 
berwirausaha yang baik. 
8) Fasilitas 
Sarana atau fasilitas merupakan segala sesuatu yang digunakan 
dalam menunjang keberhasilan program pemberdayaan yang 
diselenggarakan dalam suatu kegiatan pemberdayaan maupun pelatihan. 
Ketersediaan fasilitas dalam sebuah program pemberdayaan sangat 
penting. Semakin lengkap fasilitas yang tersedia, maka hasil keluaran 
yang dihasilkan akan diakui dan diperhatikan oleh pihak lain, selain itu 
dengan adanya fasilitas yang sesuai dan memadai, para peserta 
pemberdayaan akan lebih mudah dalam mengaplikasikannya sesuai 
dengan yang disampaikan tutor. 
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Sarana atau fasilitas program pemberdayaan pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Karang 
Taruna Tunas Bangsa sudah termasuk cukup lengkap, yaitu; kumbung 
(tempat menyemaikan jamur), drum dan semua perlengkapan untuk 
pembuatan baglog (media tumbuh jamur), serta peralatan untuk 
perawatan dan pemeliharaan jamur hingga dipanen. 
9) Pembiayaan  
Pelaksanaan program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan 
menggunakan dana yang bersumber dari iuran anggota karang taruna, 
dibantu kas desa dan pengajuan proposal ke komunitas warga desa 
Kemanukan yang pergi merantau ke Jakarta atau Surabaya.  
Untuk modal awal budidaya jamur tiram dibutuhkan total biaya Rp 
9.000.000,-. Pemasukan ini diperoleh dari kas desa Rp 2.000.000,- , 
pengajuan proposal mendapat Rp 2.500.000,- dan Rp 4.500.000,- 
diperoleh dari iuran anggota. Akan tetapi karena iuran anggota yang 
ditarik sebesar Rp 10.000,-/ bulan tidak mencukupi maka dari 8 panitia 
dan 10 peserta pemberdayaan meminjam dari simpan pinjam karang 
taruna dan anggota yang mengikuti program berkewajiban melunasinya 
dalam jangka waktu 6 bulan sesuai peirode penanaman hingga 
pemanenan jamur tiram. Seperti yang diungkapkan “AGG” selaku 
bendahara yang mengelola keuangan adalah sebagai berikut: 
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“Modal awal yang digunakan untuk program ini diperoleh dari 
kas desa, pengajuan proposal dan iuran anggota, tapi karena 
iuaran yang dikumpulkan masih kurang maka setelah diadakan 
musyawarah. Kekurangan modal itu diambilkan dari simpan 
pinjam karang taruna, yang nantinya akan dilunasi dalam jangka 
waktu 6 bulan. Dengan pertimbangan siklus antara penanaman 
hingga pemanenan adalah 6 bulan, jadi setelah 6 bulan peserta 
akan merasakan hasilnya untuk mengganti modal tersebut ” 
Hal ini serupa dengan yang diungkapkan “DNY” selaku ketua 
penyelenggara program, bahwa : 
“Setelah di musyawarahkan bersama, maka diambil keputusan 
selain dana diperoleh dari kas desa dan pengajuan proposal 
untuk menutup kekurangaannya dari iuran anggota maka 
diambilkan dari dana simpan pinjam karang taruna.” 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan mengenai pembiayaan untuk modal awal diperoleh dari kas 
desa desa, pengajuan proposal dan iuran anggota, namun berhubung 
iuran anggota tidak mencukupi maka diambilkan dari dana simpan 
pinjam yang dikelola untuk karang taruna dan akan dilunasi dalam 
jangka waktu 6 bulan. Ada pun rincian pembiayaan dapat dibaca di 
lampiran. 
10)   Metode Pembelajaran   
a) Ceramah dan Tanya Jawab 
Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi yang 
sifatnya teoritis. Metode ini banyak digunakan untuk oleh tutor dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan atau pelatihan karena metode 
ceramah bertujuan untuk menyampaikan informasi, penjelasan, fakta, 
data dan pemikiran dari pengamatan peneliti, tutor dalam menyampaikan 
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materi-materi yang bersifat teoritis pasti menggunakan metode ceramah. 
Dengan adanya acuan materi yang telah disampaikan oleh tutor 
pemberdayaan, peserta akan lebih mudah dalam mengaplikasikannya 
sesuai teori yang disampaikan.  
Tanya jawab dilakukan setelah penyampaian materi selesai 
dijelaskan oleh tutor. Peserta yang belum dengan materi yang telah 
disampaikan diberikan kesempatan bertanya dan nantinya akan dijawab 
dan dijelaskan kembali oleh  peserta pemberdayaan. 
b) Praktek Lapangan  
Metode pembelajaran yang dikembangkan dalam 
pemberdayaaan ini adalah teori dan praktek lapangan. Jadi dalam setiap 
pertemuan teori sudah selesai, maka pertemuan selanjutnya dalam 
pemberdayaan ada sebuah praktek lapangan. Sebagian besar peserta 
pemberdayaan lebih suka apabila langsung praktek. Dengan 
mempraktekkan langsung materi-materi yang diperoleh saat sesi teoritis, 
para peserta pemberdayaan akan lebih mudah dalam menguasai materi 
dan lebih cepat menguasai bagaimana cara budidaya jamur tiram dengan 
baik dan benar sehingga menghasilkan panen jamur tiram yang banyak. 
Seperti yang diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor pemberdayaan 
budidaya jamur tiram, bahwa : 
“Selain dengan ceramah menurut saya dengan menggunakan 
metode praktek lapangan, peserta pemberdayaan akan lebih 
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mudah memahami teori yang diajarkan karena dapat langsung 
diaplikasikan oleh para peserta.” 
Hal serupa diungkapkan “DNY” selaku ketua penyelenggara program 
pemberdayaan, yaitu : 
“Dengan menggunakan metode praktek ini, maka peserta 
pemberdayaan dapat mengaplikasikan materi-materi yang 
disampaikan dan hal ini akan lebih dimengerti oleh peserta 
pemberdayaan yang mengikuti program ini.” 
 
Agar peserta pemberdayaan bisa menerima materi yang 
diberikan tutor dengan baik dalam memberikan materi juga diselingi 
dengan contoh-contoh yang mendukung sehingga para peserta 
pemberdayaan dapat menangkap materi yang diberikan dengan baik. Hal 
ini diperkuat oleh “SDR” selaku penanggungjawab program 
pemberdayaan, yaitu : 
“Metode dalam pemberdayaan ini menggunakan ceramah, tanya 
jawab dan praktek lapangan, melalui metode praktek peserta 
lebih paham dan dapat mengaplikasikannya…” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran yang digunakan dalam program pemberdayaan 
pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan adalah metode ceramah, tanya 
jawab dan praktek lapangan. 
11)   Strategi Pembelajaran 
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Strategi pembelajaran yang dilakukan agar pelaksanaan program 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram dapat mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik. 
Seperti yang diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor pemberdayaan, 
yaitu: 
“ …dalam program pemberdayaan ini, dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dilakukan oleh tutor 
pemberdayaan.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “DNY” selaku ketua penyelenggara 
program pemberdayaan, yaitu : 
“…materi, penugasan dan penilaian evaluasi itu dilakukan oleh 
tutor serta program pemberdayaan dan kewirwusahaan 
direncanakan oleh tutor dan ketua penyelenggara program 
pemberdayaan ini.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran dalam program pemberdayaan pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik 
karena perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dilakukan oleh tutor 
pemberdayaan. 
12)   Evaluasi 
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Evaluasi program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan 
dilakukan melalui : 
1) Tes Individu 
Dalam program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram evaluasi dilakukan melalui 
tes individu. Pada tes individu ini, tutor memberikan tes pada peserta 
pemberdayaan harus menyebutkan apa yang harus dipersiapkan untuk 
budidaya jamur tiram. Dimulai dari tempat penyemaian, media 
tanam/tumbuh jamur, perawatan dan pemeliharaan jamur, dan 
mempraktekkannya bagaimana membuat media tanam/tumbuh jamur 
serta perawatan dan pemeliharaan jamur itu sendiri. 
2) Tes Kelompok  
Selain tes individu, evaluasi program pemberdayaan pemuda 
dilakukan melalui tes kelompok. Pada tes kelompok ini, peserta 
dikelompokkan menjadi 3 sampai 5 orang. Pada masing-masing 
kelompok diberikan penugasan untuk membuat baglog (media 
tanam/tumbuh jamur) yang sebelumnya dijelaskan bagaimana membuat 
baglog yang benar oleh tutor. Hal tersebut diungkapkan oleh “HRW” 
selaku tutor pemberdayaan sebagi berikut : 
“Begini mbak, evaluasi dilakukan melalui dua cara yaitu tes 
individu dan tes kelompok. Untuk tes individu, peserta di tes 
untuk menyebutkan dan mempraktekkan cara-cara budidya jamur 
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tiram. Sedangkan untuk tes kelompok itu, peserta dikelompokkan 
menjadi 3 sampai 5 orang dan disuruh untuk membuat media 
tanam/tumbuh jamur yang benar.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “DNY” selaku ketua penyelenggara 
program pemberdayaan, adalah : 
“…Untuk evaluasi program pemberdayaan ini melalui tes 
individu, dengan cara peserta disuruh menyebutkan apa saja yang 
dipersiapkan dalam proses budidaya jamur tiram. Selain itu ada 
tes kelompok, dimana peserta di bagi menjadi 3 sampai 5 orang 
yang kemudian disuruh mempraktekkan membuat media 
tanam/tumbuh jamur yang benar yang seperti apa.”    
Hal serupa  juga diungkapkan oleh “SDR” selaku penanggungjawab 
program pemberdayaan, yaitu : 
“Evaluasinya ada dua cara mbak, dengan tes indidvidu yang 
nantinya peserta diminta menyebutkan persiapan apa saja yang 
dilakukan dalam budidaya jamur tiramagar menghasilkan produk 
yang bagus. Yang kedua tes kelompok terdiri dari 3 sampai 5 
orang peserta dan ditugaskan untuk membuat media 
tanam/tumbuh jamur yang benar.” 
 
Tes tersebut bertujuan memberikan penilaian kepada peserta 
sejauh mana peserta program ini dapat menerima semua materi yang 
telah diberikan tutor selam proses pembelajaran berlangsung serta untuk 
mengetahui sejauh mana peserta dapat mengaplikasikan ilmu teori 
pembelajaran ke dalam praktek cara budidaya jamur tiram yang benar 
sehingga menciptakan peluang usaha baru yang menguntungkan sesuai 
yang telah diajarkan selama proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi yang digunakan dalam program pemberdayaan pemuda ini di 
Desa Kemanukan adalah melalui tes individu dan tes kelompok. 
13)  Hasil Yang Dicapai Dari Proses Pelaksanaan Program Pemberdayaan  
a) Yang menjadi output dari program pemberdayaan pemuda melalui 
budidaya jamur tiram 
Dari hasil penelitian yang diadakan maka yang menjadi output 
dari pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan yaitu ; 
1) Peserta program pemberdayaan mempunyai pengetahuan 
tentang budidaya jamur tiram yang benar sehingga 
menghasilkan panen yang bagus dan melimpah. 
2) Peserta program pemberdayaan mampu mengembangkan 
potensi yang mereka miliki dengan dibekali keterampilan 
budidaya jamur tiram yang baik dan benar. 
3) Peserta program pemberdayaan juga dibekali dengan cara-
cara berwirausaha yang baik yang dapat digunakan oleh 
peserta membuka peluang usaha baru. 
 
b) Outcome yang diperoleh dari  program pemberdayaan pemuda 
melalui budidaya jamur tiram 
Hasil keluaran dari program pemberdayaan pemuda melalui 
budidaya jamur tiram ini sangat bagus. Hal ini dapat dilhat dari penjualan 
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jamur tiram yang di masyarakat sangat diminati. Dari dua kumbung 
budidaya jamur yang dikelola oleh pemuda, di mana masing-masing 
kumbung berisi 2500 baglog  dengan tingkat kegalan sekitar 10% maka 
dalam per hari menghasilkan panen sebanyak 12,5 kg dengan harga jual 
Rp 6.000/kg sehingga dalam sehari diperoleh hasil Rp 150.000,00 untuk 
dua kumbung.  
Hasil untuk satu bulan diperoleh Rp 4.500.000,00, namun sesuai 
dengan kesepakatan untuk bagi hasilnya dibagi rata 18 peserta dengan 
perolehan tiap peserta yang mengikuti program ini memperoleh 80% dari 
hasil total. Sedangkan yang 20% lagi masuk ke dana simpan pinjam. Jadi 
80% dari Rp 4.500.000,- diperoleh Rp 3.600.000,- dibagi 18 peserta 
maka per orang memperoleh Rp 200.000,-/bulan. Rincian dari 
pemasukkan, pengeluaran dan pendapatan yang diperoleh dari program 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram dapat dilihat dalam daftar lampiran. 
 
c) Tindak lanjut dari program pemberdayaan 
1) Pendampingan 
Setelah peserta selesai mengikuti program pemberdayaan pemuda 
melalui budidaya jamur tiram, peserta yang merupakan anggota karang 
taruna diberikan bimbingan dan dibekali jiwa berwirausaha mandiri. Dari 
beberapa peserta ada yang sudah memberanikan diri untuk membuka 
peluang usaha baru. Dengan pendanaan yang diperoleh dari dan simpan 
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pinjam yang dikelola oleh bendahara karang taruna. Pendanaan yang 
dikelola oleh bendahara diperoleh dari iuran anggota karang taruna, kas 
desa dan pengajuan proposal pada komunitas warga desa Kemanukan 
yang merantau ke Jakarta maupun Surabaya. 
Hasil penjualan dari pemanenan jamur tiram nantinya akan masuk 
ke kas karang taruna yang dapat digunakan kembali untuk melakukan 
pembaharuan baglog maupun hal-hal yang berhubungan dengan 
budidaya jamur. Sebagian keuntungan juga dibagi rata untuk semua 
pengurus dan anggota karang taruna yang aktif dan sisanya digunakan 
untuk dana simpan pinjam yang dipergunakan untuk seluruh angggota 
yang membutuhkan pinjaman modal usaha. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor prmberdayaan, yaitu : 
“Setelah mengikuti program pemberdayaan, peserta juga 
diberikan pendampingan, bimbingan dan dibekali dengan jiwa 
berwirausaha mandiri. Dimana nantinya mereka dapat membuka 
peluang usaha baru dan dari keuntungan yang diperoleh akan 
dimasukkan ke kas karang taruna, dibagi rata dan untuk dana 
simpan pinjam bagi anggota yang membutuhkan modal usaha.” 
Keterangan tersebut juga diungkapkan oleh “DNY” selaku ketua 
penyelenggara program pemberdayaan, sebagai berikut : 
“Peserta yang sudah mengikuti program pemberdayaan diberikan 
pendampingan, bimbingan dan dibekali dengan jiwa berwirausaha 
mandiri. Dimana nantinya mereka dapat membuka peluang usaha 
baru dan dari keuntungan yang diperoleh akan dimasukkan ke kas 
karang taruna, dibagi rata dan  sisanya untuk dana simpan pinjam 
bagi anggota yang membutuhkan modal usaha.” 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
tindak lanjut dari program pemberdayaan budidaya jamur tiram di Desa 
Kemanukan adalah peserta diberikan pendampingan, bimbingan dan 
dibekali dengan jiwa berwirausaha mandiri. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program 
Pemberdayaan 
a. Faktor pendukung pelaksanaan program pemberdayaan  
Dalam pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang 
taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
pasti terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaannya. Faktor 
pendukung tersebut akan berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan 
program pemberdayaan.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan tutor pemberdayaan, ketua penyelenggara program 
pemberdayaan, penanggung jawab program dan peserta program 
prmberdayaan yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram antara lain yaitu peran serta/ partisipasi 
dari pemuda yang cukup tinggi, motivasi dari pemuda yang tinggi pula, 
tersedianya fasilitas, masih tingginya peluang pasar untuk budidaya 
jamur tiram, keuntungan besar dengan modal kecil, pemuda menjadi 
mandiri serta berjiwa wirausaha yang kuat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Mas “HRW” selaku tutor pemberdayaan bahwa : 
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“…peluang dari budidaya jamur tiram masih tinggi, perawatannya 
mudah, keuntungan besar, muncul jiwa wirausaha yang tinggi 
dari pemuda, menghasilkan generasi penurus yang handal. Hal ini 
yang menjadikan faktor pendukung pemuda mengikuti program 
ini.” 
Hal serupa juga diungkapkan “DNY” selaku ketua penyelenggara 
program pemberdayaan, yaitu : 
“Motivasi dari pemuda tinggi, fasilitas ada, peluang pasar untuk 
budidaya jamur tiram masih tinggi, keuntungan besar dengan 
modal kecil, pemuda menjadi mandiri serta berjiwa wirausaha 
yang kuat.” 
Keterangan tersebut diperkuat oleh Bpk “SDR” selaku penanggungjawab 
program pemberdayaan, yaitu : 
“Faktor pendukung yang membuat pelaksanaan program 
pemberdayaan ini adalah motivasi dari pemuda cukup tinggi, 
fasilitas ada walaupun masih kurang, peluang usaha untuk 
budidaya jamur tiram di desa ini masih sangat diminati karena 
baru ada satu kelompok budiadaya jamur tiram yang didirikan 
oleh pemuda karang taruna tunas bangsa Desa Kemanukan.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan 
program pemberdayaan adalah peran serta/partisipasi pemuda yang 
cukup tingg, motivasi dari pemuda yang tinggi pula, tersedianya fasilitas, 
masih tingginya peluang pasar untuk budidaya jamur tiram, keuntungan 
besar dengan modal kecil, dan pemuda menjadi mandiri serta berjiwa 
wirausaha yang kuat. 
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b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Disamping ada faktor pendukung suatu pelakasanan program, 
ternyata masih ada juga faktor penghambat jalannya pelaksanaan 
program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan. Dari 
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti yang menjadi 
faktor penghambat dalam pelaksanaan program pemberdayaan adalah 
sebagai berikut pendanaan yang masih kurang dan kesulitan dalam 
menentukan waktu yang tepat untuk berkumpul karena kesibukan   
masing-masing. Seperti yang diungkapkan “HRW” selaku tutor 
pemberdayaan, yaitu :  
“Pendanaan yang masih kurang dan mencari waktu yang tepat 
untuk bisa berkumpul  seluruh pengurus dan anggota karang 
taruna karena mereka mempunyai kesibukan masing-masing.” 
Hal serupa diungkapkan oleh “DNY” selaku ketua penyelenggara 
program pemberdayaan, yaitu : 
“Faktor yang menghambat pendanaan yang masih kurang, 
mencari waktu yang tepat untuk melakukan evaluasi  bersama 
karena kesibukan masing-masing.” 
Keterangan ini dipekuat  oleh “GWR” selaku peserta program 
pemberdayaan, adalah ; 
“Pendanaan yang masih kurang, menyamakan waktu untuk 
berkumpul yang susah.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan antara 
lain yaitu  pendanaan yang masih kurang dan  kesulitan dalam 
menentukan waktu yang tepat untuk berkumpul karena kesibukan 
masing-masing. 
3. Tingkat Keberhasilan Pemuda Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Setelah selesai pelaksanaan program pemberdayaan tentunya ada 
hasil yang akan dicapai. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
program dapat dilihat dari ketercapaian tujuan dan tanggapan dari pemuda 
setelah mengikuti program pemberdayaan. Tangapan dari pemuda ini juga 
dijadikan acuan untuk program berikutnya yang diselenggarkan pemuda 
karang taruna agar lebih baik lagi. Seperti yang diungkapkan “DNY” 
selaku ketua penyelenggara program pemberdayaan, adalah : 
“Dilihat dari ketercapaian tujuan, program ini dianggap cukup 
berhasil. Karena setelah selesai program ini pemuda yang tadinya 
tidak berdaya menjadi berdaya, mandiri, mampu membuka peluang 
usaha baru dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Di 
samping itu pemuda menanggapi program ini sebagai program 
unggulan dari karang taruna dan antusiasisme pemuda yang cukup 
tinggi merupakan tanggapan pemuda yang paling terlihat jelas. 
Karena apabila antusiasisme pemuda  rendah maka tanggapan 
pemuda mengenai program ini dianggap gagal pula.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “HRW” selaku tutor program 
pemberdayaan, sebagai berikut : 
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“…tanggapan pemuda dengan program ini sangatlah 
menggembirakan, dimana pemuda yang mengikuti program ini 
setelah selesai pelaksanaan program mampu mengembangkan 
potensinya, menjadi mandiri dan berdaya serta meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya sendiri.” 
Keterangan tersebut diperkuat oleh “WND” selaku peserta program 
pemberdayaan, bahwa : 
“Program ini sudah tepat guna untuk pemuda karena dari program 
ini pemuda mampu mengembangkan potensinya, menjadi berdaya, 
lebih mandiri dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.” 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan keberhasilan pelaksanaan program pemberdayaan adalah 
cukup berhasil. Karena dari ketercapain tujuan setelah program ini 
terlaksana, pemuda yang tadinya tidak berdaya menjadi berdaya, mandiri, 
mampu membuka peluang usaha baru dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Di samping itu pemuda menanggapi program ini 
sebagai program unggulan dari karang taruna dan antusiasisme pemuda 
yang cukup tinggi merupakan tanggapan pemuda yang paling terlihat jelas. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam 
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram 
a. Rekruitmen Peserta Program Pemberdayaan Pemuda 
Peserta pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram merupakan orang yang terlibat dalam 
kegiatan pemberdayaan pemuda dan menjadi sasaran dari penyelenggaraan 
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program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram.  
Pelaksanaan rekruitmen peserta program pemberdayaan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram dilakukan 
oleh pengurus karang taruna pada anggota karang taruna yang memang 
mempunyai keinginan dan minat yang tinggi untuk mengikuti program ini. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan 
penyelenggara program, peneliti tahu bahwa sasaran program 
pemberdayaan ini adalah hanya anggota karang taruna yang aktif, berusia 
antara 11-30 tahun serta  yang mempunyai bakat serta mempunyai minat 
dalam mengikuti program pemberdayaan pemuda ini dari keseluruhan 
anggota karang taruna sejumlah 49 orang. Pemilihan ini tentunya dengan 
pertimbangan bahwa pemuda usia tersebut di atas masih produktif dan 
cepat menangkap materi. Tetapi tidak menutup kemungkinan usia yang 31 
tahun sampai 45 tahun juga mengikuti, untuk membimbing yang muda-
muda agar lebih bersemangat.  
Di samping itu, usia di atas 30 tahun sudah banyak pengalaman 
yang didapat sehingga pemuda dapat mencontoh sikap-sikap yang 
ditularkan oleh mereka yang senior.  Karena semua warga masyarakat 
yang berusia 11-45 tahun secara otomatis memiliki hak dan kewajiban 
untuk menjadi anggota karang taruna sesuai Permensos RI No. 83/2005 
tentang Pedoman Dasar Karang Taruna. 
b. Motivasi Peserta Mengikuti Program 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa motivasi anggota karang taruna mengikuti program 
pemberdayaan ini adalah rata-rata ingin meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya, mengembangkan potensi yang mereka miliki serta dapat 
membuka peluang usaha baru untuk mengurangi angka pengangguran. 
c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Program Pemberdayaan 
Program pemberdayaan pemuda ini diselenggarakan oleh karang 
taruna tunas bangsa Desa Kemanukan sejauh ini sudah terlaksana dengan 
baik walaupun di dalam pelaksanaannya masih ada hambatan dan 
kekurangan. Program pemberdayaan pemuda ini  disesuaikan dengan UU. 
No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 tahun 1974 
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial) dan UU tentang 
Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 Tahun 2000-2004. 
Tujuan program ini adalah untuk memberi peluang yang lebih besar 
kepada pemuda guna memperkuat jati diri dan potensinya dengan 
berpartisipasi aktif dalam pembangunan termasuk upaya penanggulangan 
berbagai masalah pemuda. Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh “SLT” selaku orang tua salah satu peserta bahwa : 
“pelakasanaan program ini sangat bagus, karena anak saya yang 
tadinya pengangguran dengan program pemberdayaan melalui 
budidaya jamur tiram ini sekarang anak saya mampu membuka 
usaha walaupun masih kecil, namun ada yang masih kurang. 
Program ini masih kurang, karena hanya menghasilkan jamur 
tiram yang dijual mentah, sebagai acuan saja untuk kedepannya 
juga dapat menjual jamur tiram dalam bentuk makanan yang 
sudah siap dikonsumsi.”  
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Di mana ciri konsep pemberdayaan masyarakat antara lain : (1) 
umber perencanaan pembangunan adalah prakarsa dan inisiatif 
masyarakat; (2) penyusunan program oleh masyarakat; (3) teknologinya 
merupakan teknologi tepat guna yang bersumber dari ide dan kreatif 
masyarakat; (4) mekanisme kelembagaan bersifat bottom up; (5) 
menekankan pada proses dan hasil; (6) evaluasi berorientasi pada dampak 
dan peningkatkan kapasitas masyarakat; (7) orientasinya adalah 
terwujudnya kemandirian masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian di Karang Taruna Tunas Bangsa Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah, pelaksanaan program 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram diprakarsai oleh pemuda dan masyarakat. Dengan 
tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pemuda agar berdaya 
dan mandiri, menumbuhkan jiwa berwirausaha yang baik serta penguasaan 
management pemasaran yang tepat. Sehingga program pemberdayaan ini 
tidak hanya membekali pemuda dengan keahlian (skills) sebagai sarana 
meningkatkan kesejahteraan sosial namun menumbuhkan jiwa 
berwirausaha yang baik untuk kehidupannya dan kemandirian pada 
pemuda. 
Pembelajaran mengandung berbagai fungsi seperti membantu, 
membimbing, melatih, memelihara, merawat, menumbuhkan, mendorong, 
membentuk, meluruskan, menilai dan mengembangkan. Tutor sebagai 
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fasilitator selain harus mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian kegiatan belajar, namun juga mampu untuk mengidentifikasi, 
menyusun, dan mengembangkan serta menilai bahan (materi) dan strategi 
pembelajaran di dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.  
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran 
yang berpusat pada pendidik karena perencanaa, pelaksanaan dan 
penilaian hasil program dilakukan oleh tutor/pelatih.  Dengan indikator 
keberhasilan keberhasilan antara lain pemuda mampu membudidayakan 
jamur tiram sendiri, mengetahui cara-cara budidaya baik dan membuka 
usaha baru. Hasil keluaran dari program pemberdayaan pemuda melalui 
budidaya jamur tiram ini sangat bagus. Hal ini dapat dilhat dari penjualan 
jamur tiram yang di masyarakat sangat diminati. Dari dua kumbung 
budidaya jamur yang dikelola pemuda per hari menghasilkan panen 
sebanyak 12,5 kg dengan harga jual Rp 6.000/kg maka dalam sehari 
diperoleh hasil Rp 150.000,00 untuk dua kumbung. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program 
Pemberdayaan 
Dalam pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang 
taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
pasti terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung 
tersebut akan berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan program 
pemberdayaan. Dari hasi pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan tutor pemberdayaan, ketua penyelenggara program 
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pemberdayaan, penanggung jawab program dan peserta program 
prmberdayaan yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram antara lain yaitu peran serta/ partisipasi dari 
pemuda yang cukup tinggi, motivasi dari pemuda yang tinggi, tersedianya 
fasilitas, masih tingginya peluang pasar untuk budidaya jamur tiram, 
keuntungan besar dengan modal kecil, pemuda menjadi mandiri serta 
berjiwa wirausaha yang kuat. 
Di samping ada faktor pendukung suatu pelakasanan program, 
ternyata masih ada juga faktor penghambat jalannya pelaksanaan program 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram di Desa Kemanukan. Dari hasil pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan peneliti yang menjadi faktor penghambat 
dalam pelaksanaan program pemberdayaan adalah sebagai berikut 
pendanaan yang masih kurang dan kesulitan dalam menentukan waktu 
yang tepat untuk berkumpul karena kesibukan masing-masing. Sehingga 
dalam pelaksanaannya sering terjadi pembatalan kinerja yang berhubungan 
dengan pendanaan dan susah untuk berkumpul bersama-sama tanpa ada 
kesepekatan bersama. 
3. Tingkat Keberhasilan Pemuda Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Setelah selesai pelaksanaan program pemberdayaan tentunya ada 
hasil yang akan dicapai. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
program dapat dilihat dari ketercapaian tujuan dan tanggapan dari pemuda 
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setelah mengikuti program pemberdayaan. Tujuan pemberdayaan adalah 
(1) membantu masyarakat mengatasi kesulitan hidupnya, (2) membentuk 
kemandirian masyarakat, (3) mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat, (4) mampu menciptakan peluang usaha baru.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan keberhasilan pelaksanaan program pemberdayaan adalah 
cukup berhasil. Karena dari ketercapain tujuan setelah program ini 
terlaksana, pemuda yang tadinya tidak berdaya menjadi berdaya, mandiri, 
mampu membuka peluang usaha baru dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Di samping itu, pemuda menanggapi program ini 
sebagai program unggulan dari karang taruna dan antusiasisme pemuda 
yang cukup tinggi merupakan tanggapan pemuda yang paling terlihat jelas. 
Namun ada permasalahan yang timbul, karena masyarakat sekitar 
tidak konsumtif dalam mengkonsumsi olahan jamur tiram dengan alasan 
lebih irit jika memasak sendiri maka program pemberdayaan ini hanya 
terpaku pada budidaya jamur tiram dan penjualannya hanya dalam bentuk 
mentah saja. Hal ini yang perlu dipertimbangkan sebagai acuan program 
berikutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda 
Rekruitmen peserta dilakukan dengan cara memilih anggota karang taruna 
aktif, dan mempunyai minat untuk mengikuti program ini. Motivasi peserta 
mengikuti program pemberdayaan secara umum adalah ingin meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya,  
Pelaksanaan program ini sudah baik karena peserta sudah mandiri dengan 
menciptakan usaha baru, dan mampu membudidayakan jamur tiram sendiri. 
Setelah selesai pelaksanaan program ini, dilakukan pendampingan, bimbingan 
dan dibekali cara berwirausaha mandiri.  
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini yaitu peran 
serta/partisipasi dari pemuda yang cukup tinggi, masih tingginya peluang pasar 
untuk budidaya jamur tiram, dan keuntungan besar dengan modal kecil. Dan 
faktor penghambat antara lain pelaksanaan program adalah pendanaan yang 
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masih kurang dan kesulitan dalam menentukan waktu untuk berkumpul sehingga 
sering terjadi pembatalan kinerja. 
3. Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Pelaksanaan program pemberdayaan ini dapat disimpulkan cukup 
berhasil. Karena setelah program ini terlaksana, pemuda yang tadinya tidak 
berdaya menjadi berdaya, mandiri, mampu membuka peluang usaha baru dan 
dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap Program Pemberdayaan 
Pemuda Karang Taruna Di Desa Kemanukan, maka diajukan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran yang digunakan hendaknya berdasarkan pendekatan 
andragogi. Misalnya menggunakan karakteristik pendidikan untuk orang 
dewasa, pendekatan humanistik, menghargai orang lain. 
2. Untuk pendanaan dimungkinkan mengajukan pinjaman di perkreditan rakyat 
untuk usaha kecil dan menengah. 
3. Pemuda jangan terpaku pada budidayanya saja tetapi juga perlu mencari 
informasi mengenai pemasaran dalam bentuk makanan siap saji. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah diantaranya meliputi: 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Pemuda Karang Taruna Desa 
Kemanukan 
2. Mengamati suasana pelaksanaan pemberdayaan pemuda karang 
taruna melalui budidaya jamur tiram 
3. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk pemberdayaan 
pemuda karang taruna melalui budidaya jamur tiram 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi berdirinya Karang Taruna Desa Kemanukan 
Bagelen Purworejo Jawa Tengah 
b. Struktur kepengurusan Karang Taruna 
c. Arsip data anggota karang taruna dan tutor pemberdayaan  
2. Foto 
a. Tempat budidaya jamur tiram yang dikelola pemuda karang 
taruna 
b. Fasilitas yang dimiliki Karang Taruna Desa Kemanukan 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Pengelola Karang Taruna Desa Kemanukan Bagelen Purworejo  
Jawa Tengah 
 
A.  Penanggungjawab Karang Taruna Desa Kemanukan (Kepala Desa) 
1. Nama  :          (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Karang Taruna Desa Kemanukan, baik 
landasan dan pertimbangan pendirinya? 
9. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Karang Taruna Desa Kemanukan? 
10. Adakah pengelola Karang Taruna yang juga menjadi tutor dalam 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram? 
11. Apakah ada kendala yang dihadapi pemuda dalam mengelola Karang 
Taruna dan membina anggotanya? 
12. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif 
dalam program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
13. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang Taruna? 
14. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program pemberdayaan pemuda 
melalui budidaya jamur tiram di karang taruna ini? 
15. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program pemberdayaan pemuda? 
16. Menurut anda sebagai penanggungjawab, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program pemberdayaan 
pemuda agar perencanaan tersebut dapat sesuai dengan sasaran 
program? 
17. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan 
perencanaan program pemberdayaan pemuda di karang taruna? 
18. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang taruna? 
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19. Bagaimana rekluitmen peserta dan motivasi pemuda mewujudkan 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram? 
20. Apakah faktor pendukung dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda? 
21. Apakah faktor penghambat dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda menurut anda? 
22. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang diadakan 
karang taruna untuk memotivasi pemuda 
23. Bagaimana tanggapan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda dan 
karang taruna sendiri? 
B. Ketua Pengelola Karang Taruna Desa Kemanukan 
1. Nama  :       (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Karang Taruna Desa Kemanukan, baik 
landasan dan pertimbangan pendirinya? 
9. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Karang Taruna Desa Kemanukan? 
10. Adakah pengelola Karang Taruna yang juga menjadi tutor dalam 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram? 
11. Apakah ada kendala yang dihadapi pemuda dalam mengelola Karang 
Taruna dan membina anggotanya? 
12. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif 
dalam program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
13. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang Taruna? 
14. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program pemberdayaan pemuda 
melalui budidaya jamur tiram di karang taruna ini? 
15. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program pemberdayaan pemuda? 
102 
 
16. Menurut anda sebagai ketua pengelola, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program pemberdayaan 
pemuda agar perencanaan tersebut dapat sesuai dengan sasaran 
program? 
17. Apakah tutor dilibatkan secara langsung dalam penyusunan 
perencanaan program pemberdayaan pemuda di karang taruna? 
18. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang taruna? 
19. Bagaimana rekuitmen peserta dan motivasi pemuda mewujudkan 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram? 
20. Apakah faktor pendukung dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda? 
21. Apakah faktor penghambat dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda menurut anda? 
22. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang diadakan 
karang taruna untuk memotivasi pemuda 
23. Bagaimana tanggapan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda dan 
karang taruna sendiri? 
C. Sekretaris Pengelola Karang Taruna Desa Kemanukan 
1.  Nama              :                (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   :   
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
8. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Karang Taruna Desa Kemanukan? 
9. Adakah pengelola Karang Taruna yang juga menjadi tutor dalam 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram? 
10. Apakah ada kendala yang dihadapi pemuda dalam mengelola Karang 
Taruna dan membina anggotanya? 
11. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
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12. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program pemberdayaan 
pemuda pada Karang Taruna? 
13. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan perencanaan 
program yang akan disusun dalam program pemberdayaan pemuda 
melalui budidaya jamur tiram di karang taruna ini? 
14. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program pemberdayaan pemuda? 
15. Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam proses perencanaan program pemberdayaan 
pemuda agar perencanaan tersebut dapat sesuai dengan sasaran 
program? 
16. Apakah tujuan dari peranan sekertaris dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang taruna? 
17. Bagaimana rekuitmen peserta dan motivasi pemuda mewujudkan 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram? 
18. Apakah faktor pendukung dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda? 
19. Apakah faktor penghambat dalam peran serta pemuda dalam program 
pemberdayaan pemuda menurut anda? 
20. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang diadakan 
karang taruna untuk memotivasi pemuda 
21. Bagaimana tanggapan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda dan 
karang taruna sendiri? 
 
D. Bendahara Pengelola Karang Taruna Desa Kemanukan 
1. Nama     :                         (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan      : 
3. Usia      :   
4. Agama     : 
5. Pekerjaan     : 
6. Alamat     : 
7. Pendidikan Terakhir : 
8. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Karang Taruna Desa Kemanukan? 
9. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan di 
Karang Taruna Desa Kemanukan? 
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10. Adakah pengelola Karang Taruna yang juga menjadi tutor dalam 
pemberdayaan pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram? 
11. Apakah ada kendala yang dihadapi pemuda dalam mengelola 
Karang Taruna dan membina anggotanya? 
12. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif 
dalam program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
13. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang Taruna? 
14. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan 
perencanaan program yang akan disusun dalam program 
pemberdayaan pemuda melalui budidaya jamur tiram di karang 
taruna ini? 
15. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program pemberdayaan pemuda khususnya dalam hal 
keuangan? 
16. Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda 
rasa paling penting dalam proses perencanaan program 
pemberdayaan pemuda agar perencanaan tersebut dapat sesuai 
dengan sasaran program? 
17. Apakah tujuan dari peranan bendahara dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda pada Karang taruna? 
18. Bagaimana rekuitmen peserta dan motivasi pemuda mewujudkan 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram? 
19. Apakah faktor pendukung dalam peran serta pemuda dalam 
program pemberdayaan pemuda? 
20. Apakah faktor penghambat dalam peran serta pemuda dalam 
program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
21. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan 
pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur 
tiram tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang 
diadakan karang taruna untuk memotivasi pemuda 
22. Bagaimana tanggapan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda 
dan karang taruna sendiri? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Tutor/Pelatih Pemberdayaan Pemuda melalui Budidaya Jamur 
Tiram 
 
1. Nama  :                       (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia  : 
3. Agama  : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Bagaimana cara rekruitmen tutor program pemberdayaan pemuda 
ini di karang taruna desa Kemanukan? 
8. Persyaratan apa yang harus Anda penuhi untuk menjadi tutor  
pemberdayaan pemuda melalui budidaya jamur tiram di karang 
taruna? 
9. Apakah ada bentuk kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan peran 
Anda, oleh siapa, dan bagaimana bentuknya? 
10. Bagaimana sebaiknya bentuk perencanaan program yang efektif 
dalam program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
11. Bagaimana menurut anda peran pengelola dalam perencanaan 
program pemberdayaan pemuda pada karang taruna?  
12. Apakah anda dilibatkan secara langsung dalam penyusunan 
perencanaan program pemberdayaan pemuda di karang taruna? Jika 
ya, seperti apa? 
13. Apakah tujuan dari peranan tutor dalam perencanaan program 
pemberdayaan pemuda menurut anda sebagai seorang tutor? 
14. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan 
perencanaan program yang akan disusun dalam program 
pemberdayaan pemuda di karang taruna ini? 
15. Langkah-langkah apa saja yang anda tempuh dalam menyusun 
perencanaan program pemberdayaan pemuda? 
16. Menurut anda sebagai seorang tutor langkah apa yang anda rasa 
paling penting dalam poses penyusunan perencanaan program 
pemberdayaan pemuda di karang taruna ini? 
17. Bagaimana rekuitmen peserta dan motivasi pemuda mewujudkan 
pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram? 
18. Apakah faktor pendukung dalam peran serta pemuda dalam 
program pemberdayaan pemuda? 
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19. Apakah faktor penghambat dalam peran serta pemuda dalam 
program pemberdayaan pemuda menurut anda? 
20. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan 
pemuda dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur 
tiram tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang 
diadakan karang taruna untuk memotivasi pemuda? 
21. Bagaimana tanggapan pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda 
dan karang taruna sendiri? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Anggota Karang Taruna yang Membudidayakan Jamur Tiram di 
Desa Kemanukan 
 
1. No. Responden :      
2. Nama   :              (Laki-
laki/Perempuan) 
3. Umur   : 
4. Agama   : 
5. Alamat Asal  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Status Perkawinan : 
8. Pekerjaan  : 
9. Bagaimanakah kondisi pada umumnya tentang Karang Taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur yang dilakukan 
oleh pemuda  
10. Bagaimana cara rekuitmen peserta dan motivasi apa yang mendorong 
Anda mengikuti program pemberdayaan pemuda melalui budidaya 
jamur tiram? 
11. Apakah anda sebagai pemuda dilibatkan dalam penyusunan 
perencanaan program di karang taruna? 
12. Sebagai pemuda, kontribusi atau masukan apa yang anda berikan untuk 
membantu penyusunan prencanaan program di karang taruna ini? 
13. Menurut anda sebagai pemuda, apakah program yang ada di karang 
taruna ini sudah sesuai dengan kebutuhan dari anda sendiri? 
14. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
tersebut? Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang diadakan 
karang taruna untuk memotivasi pemuda? 
15. Faktor-faktor yang pendukung dan penghambat peran serta pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram 
tesebut? Seperti apa? 
16. Bagaimana tanggapan anda dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram tesebut? Tindak lanjut dari pemuda dan karang 
taruna sendiri? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Pihak Eksternal (Masyarakat dan Lingkungan sekitar) Mengenai 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna di Desa Kemanukan 
 
1. No. Responden :      
2. Nama   :              (Laki-
laki/Perempuan) 
3. Umur   : 
4. Agama   : 
5. Alamat Asal  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Status Perkawinan : 
8. Pekerjaan   : 
9. Bagaimanakah kondisi pada umumnya tentang Karang Taruna menurut 
anda sebagai masyarakat sekitar? 
10. Menurut anda, adakah motivasi yang mendorong pemuda mengikuti 
program pemberdayaan pemuda melalui budidaya jamur tiram? 
11. Apakah anda merasakan hasil dari program pemberdayaan pemuda yang 
dilakukan oleh karang taruna ini? 
12. Sebagai masyarakat sekitar, kontribusi atau masukan apa yang anda 
berikan untuk membantu pelaksanaan program di karang taruna ini? 
13. Menurut anda sebagai masyarakat sekitar, apakah program yang ada di 
karang taruna ini sudah sesuai dengan kebutuhan dari pemuda sendiri? 
14. Apakah anda mengetahui cara rekuitmen peserta dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram di desa Kemanukan? 
15. Faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang mendukung serta yang 
menghambat peran serta pemuda dalam menciptakan peluang usaha 
melalui budidaya jamur tiram tesebut? Seperti apa? 
16. Bagaimana Pelaksanaan Karang Taruna ini yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram tersebut? 
Pengorganisasian dan berapa kali pertemuan yang diadakan karang taruna 
untuk memotivasi pemuda? 
17. Bagaimana tanggapan anda  sebagai masyarakat sekitar mengenai program 
pemberdayaan pemuda ini dalam menciptakan peluang usaha melalui 
budidaya jamur tiram tesebut? Adakah tindak lanjut dari pemuda dan 
karang taruna sendiri? 
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CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal  : 03 Januari 2011 
Waktu   : 09.20-11.30 WIB 
Tempat  : Kantor Desa Kemanukan 
Kegiatan  : Observasi Awal 
 
Deskripsi 
 
 
Pada hari ini peneliti datang ke kantor desa Kemanukan yang 
beralamatkan di Jalan Cangkrep KM 7 Bagelen Purworejo dengan tujuan 
mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai Karang 
Taruna dan program pemberdayaan pemuda yang dilakukan oleh pemuda yaitu 
budidaya jamur tiram. Ketika peneliti tiba disana, peneliti disambut dengan 
ramah oleh pegawai kantor desa. Kemudian peneliti menunjukkan surat ijin 
tembusan dari Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) kabupaten 
Purworejo dan kartu identitas diri. Kemudian dari pegawai kantor 
menyarankan untuk bertemu dahulu dengan Pak Carik (Sekertaris Desa) 
menyerahkan surat izin dan pemberitahuan informasi yang lain. Setelah 
perizinan sesai, Pak Carik menyarankan peneliti untuk menemui bapak “SDR” 
selaku Kepala Desa Kemanukan. Pada waktu itu peneliti bisa memperoleh 
informasi secara maksimal karena bapak “SDR” mempunyai waktu luang. 
Bapak “SDR” pada saat itu tidak ada acara yang mengharuskan beliau pergi 
keluar kantor. Kesempatan itu dimanfaatkan peneliti untuk memperoleh 
informasi sebanyak-banyak mengenai karang taruna dan program 
pemberdayaan pemuda melalui budidaya jamur tiram sehingga menciptakan 
peluang usaha yang sudah berjalan sejak tahun 2009.  
Bapak “SDR” memaparkan dan menjelaskan pada peneliti mengenai 
sejarah berdirinya karang taruna hingga sekarang menjadi karang taruna yang 
aktif dan kreatif. Pada saat ini ada 2 (dua) kegiatan karang taruna yang 
menonjol yaitu di bidang kesenian dan wira usaha. Namun setelah “SDR” 
membaca proposal skripsi yang peneliti bawa, maka beliau menjelaskan 
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mengenai kegiatan karang taruna dalam bidang budidaya jamur tiram yang 
menicptakan peluang usaha (wirausaha). Dimana bahwa program 
pemberdayaan pemuda yang berjalan ini merupakan program unggulan dari 
karang taruna karena program itu dirancang dan diputuskan secara 
musyawarah. Dengan tujuan dan hasil yang akan dicapai dapat dilihat secara 
jelas. Disamping itu juga dapat menciptakan peluang usaha yang produknya di 
minati oleh masyarakat banyak, dengan pertimbangan bahwa di desa tersebut 
belum ada yang mendidrikan usaha itu. Mengenai pendanaan karang taruna 
memperoleh dana dari iuran bersama anggota karang taruna. Para pemuda 
yang terlihat jelas aktif antara lain “DNY”, “WND”, “GWR” dan “HRW”. 
Anggota yang lain juga turut berpatisipasi hanya saja jarang kelihatan di 
kantor. Informasi yang diperoleh dari “SDR” sangat detail dan disampaikan 
dengan ramah. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi, peneliti 
pun mohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi ke kantor apabila masih 
ada keterangan yang belum jelas.  
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal  : 08 Januari 2011 
Waktu   : 08.30-10.00 WIB 
Tempat  : Kantor Desa Kemanukan 
Kegiatan  : Wawancara dengan Kaur Kesejahteraan Masyarakat (Kesra) 
 
Deskripsi 
 
Pada hari ini, peneliti datang ke kantor desa Kemanukan untuk 
menemui Kaur Kesra. Hal ini sesuai yang disarankan bapak “SDR” pada 
pertemuan kemarin untuk memperoleh penjelasan mengnai kegiatan karang 
taruna yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. Kaur Kesra mas “ 
HRW” merupakan seorang pemuda dengan pendidikan sarjana Teknologi 
Informatika. Beliau selain menjabat kaur kesra juga ikut dalam organisasi 
karang taruna tunas bangsa menjabat sebagai sekertaris II. Disini peneliti 
memperoleh informasi ganda, yaitu mengenai kesejahteraan masyarakat dan 
mengenai karang taruna sendiri. Sesuai UU  No. 11/2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 tahun 1974 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial) “HRW” menjelaskan Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan 
yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk 
pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang 
meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
perlindungan sosial.  
Dan organisasi pemuda karang taruna tunas adalah organisasi 
sosial/lembaga pemberdayaan masyarakat wadah pengembangan generasi 
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab 
sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda diwilayah 
desa/kelurahan atau komunitas sosial sederajat dan bergerak terutama dibidang 
usaha kesejahteraan sosial dan bidang-bidang yang berorientasi pada 
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peningkatan kesejahteraan sosial. Hal itu yang melatarbelakangi adanya 
program pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram. Ya, walaupun masih kecil namun 
program ini dianggap berhasil karena produk yang dihasilkan sesuai dengan 
tujuan program dan mendapat tanggapan positif dari masyarakat. Menurut 
“HWR” tidak ada tutor yang ditunjuk langsung untuk menyalurkan 
pengetahuan mengenai budidaya jamur tiram ini. Melainkan pemuda sendiri 
yang belajar secara otodidag dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Disini 
saya juga merangkap sebagai tutor sebaya yang memperoleh pengetahuan 
melalui teknologi karena menurut rekan-rekan anggota karang taruna saya 
lulusan dari teknologi informatika tentunya sudah paham mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan teknologi.  
Saya juga berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk anggota yang 
lain karena mereka sudah mempercayakan hal ini pada saya. Dan dari 
musyawarah bersama akhirnya karang taruna memutuskan program 
pemberdayaan yang cocok untuk menciptakan peluang usaha dan 
meningkatakan kesesjahteraan sosial adalah budidaya jamur tiram. Alasannya, 
karena tidak membutuhkan dana banyak, perawatan mudah dan semua anggota 
karang taruna pasti bisa melakukannya. Demikian hasil observasi pada hari ini.  
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal  : 10 Januari 2011  
Waktu  : 08.45-11.00 WIB 
Tempat  : Rumah ketua Karang Taruna (lokasi budidaya jamur tiram) 
Kegiatan : Observasi Lokasi Penelitian 
 
Deskripsi 
 
Pada hari ini, peneliti berkunjung ke rumah ketua karang taruna 
sekaligus lokasi budidaya jamur tiram. Lokasi ini tepatnya terletak kira-kira 
500m dari kantor desa, dengan alamat Krajan wetan RT 03 RW 02 Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah 54174. Disini peneliti bertemu 
dengan mas “DNY”, peneliti menyampaikan maksud kedatangannya kemudian 
peneliti melakukan pengamatan pada  lokasi budidaya jamur tiram yang 
terletak di belakang rumah “DNY”. Peneliti juga melakukan wawancara pada 
“DNY” mengenai pelaksanaan program pemberdayaan pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram. Dari “DNY” 
menjelaskan mengenai karang taruna, anggota yang aktif, pendanaan program 
ini, alasan lokasinya disini, pelaksanaan program dari persiapan, perawatan 
dan hasil yang diperoleh, evaluasi serta hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan program ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
114 
 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : 14 Januari 2011 
Waktu  : 07.00-09.00 WIB 
Tempat : Lokasi Budidaya Jamur Tiram 
Kegiatan  : Observasi kegiatan sehari-hari budidaya jamur tiram 
 
Deskripsi 
 
Pada hari ini, peneliti datang pagi-pagi karena ingin mengamati 
bagaimana kegiatan budidaya jamur tiram sehari-hari. Di pagi itu, anggota 
karang taruna aktif untuk memanen jamur tiram. Disini peneliti juga bertemu 
dengan anggota karang taruna yaitu “WND”, “STI”, “STR” dan “GWR”. 
Setelah mengamati dengan seksama bagaimana pemanenan jamur tiram, 
kemudian peneliti mewawancarai “WND”. Dari “WND”, peneliti memperoleh 
informasi bahwa program ini memang tepat untuk pemberdayaan pemuda, 
masalahnya saya hanya lulusan STM jadi peluang pekerjaan untuk lulusan 
seperti saya sangat kecil.  
Namun dengan adanya pemberdayaan pemuda dlam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram saya merasa terbantu sekali untuk 
peningkatan kesejahteraan hidup saya. Awalnya saya anggota karang taruna 
pasif, tidak tahu apa-apa. Yang saya tahu, cuma saya ikut anggota karang 
taruna tapi tidak paham apa tugas dari karang taruna. Dan pada saat ada 
program pemberdayaan pemuda ini saya diajak oleh “DNY” untuk 
mengikutinya. Dari situlah saya mampu mengembangkan potensi yang saya 
miliki setidaknya untuk diri saya sendiri, karang taruna serta nusa dan bangsa. 
Sekarang bersama karang taruna saya menjadi lebih berdaya dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup saya sendiri. Itu yang saya rasakan saat ini, 
ya untuk pendanaan mungkin masih kurang karena diperoleh dari iuran 
anggota.  
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Namun untuk pemasaran dan distribusinya sudah cukup baik, semoga 
bisa lebih baik lagi. Untuk kegiatan sehari-hari, pagi hari untuk pemanenan 
dan distribusi pemasaran, siang hari pengecekan dan sore hari perawatan 
tanaman jamur disemprot air agar kelembabannya terjaga sehingga 
menghasilkan jamur yang banyak dan berkualitas. Demikian hasil wawancara 
dengan “WND”. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal : 15-17 Januari 2011 
Waktu  : 07.00-09.00 WIB 
Tempat : Lokasi Budidaya Jamur Tiram 
Kegiatan : Wawancara Dengan Ketua Karang Taruna 
 
Deskripsi 
 
Pada hari ini, peneliti datang ke kediaman “DNY” untuk mendapatkan 
informasi yang lebih akurat mengenai program pemberdayaan pemuda karang 
taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram. 
Peneliti menanyakan pada “DNY” adapun yang ditnyakan antar lain (1) 
mengenai perekrutan anggota karang taruna; (2) pelaksanaan program; (3) 
adakah dari pengelola yang menjadi tutor dalam pemberdayaan pemuda; (4) 
kendala-kendala yang dihadapi; (5) perencanaan yang efektif yang seperti apa; 
(6) peran pengelola dan anggota karang taruna; (7) yang melatarbelakangi 
program ini disusun; (8) langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun 
program ini; (9) factor pendukung dan penghambat dari peran serta pemuda 
dalam program ini; (10) bagaimana pelaksanaan program ini; (11) bagaimana 
tanggapan pemuda mengenai program ini. Wawancara ini dilakukan secara 
bertahap agar responden tidak jenuh dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
peneliti ajukan.  
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CATATAN LAPANGAN  VI 
 
Tanggal : 20 Januari 2011 
Waktu  : 20.00-22.00 WIB 
Tempat : Balai Desa Kemanukan 
Kegiatan : Observasi Pertemuan Rutin Karang Taruna Untuk Evaluasi 
  Program  
 
Deskripsi 
 
Kedatangan peneliti di pertemuan rutin karang taruna untuk 
mendapatkan informasi mengenai evaluasi program. Disni peneliti mendapat 
informasi di bahas pula bagaimana untuk ke depannya, tindak lanjut serta 
memberikan informasi tambahan mengenai kesejahteraan sosial dari “HRW” 
selaku kaur Kesra sekaligus sekertaris II karang taruna yang paham tentang 
teknologi informatika. Informasi yang sampaikan “HRW” diakses dari 
teknologi dan study banding ke kelompok budidaya jamur tiram yang sudah 
berkembang pesat seperti di Bantul, Yogyakarta. Karang taruna tunas bangsa 
desa Kemanukan juga memperoleh bibit jamur tiram di Bantul, Yogyakarta 
sekaligus mereka malaksanakan study banding mengenai budidaya jamur 
tiram. Disamping itu juga disampaikan mengenai pendanaan baik pemasukan 
dan pengeluaran periode bulan Desember 2010-20 Januari 2011.  
Pembagian hasil dilakukan secara adil dengan ketentuan yang sudah 
disepakati bersama. Bagi hasil yang disepakati ini adalah bagi hasil yang sama 
rata tidak ada pembeda antara pengurus dengan anggota. Sehingga tidak ada 
kesenjangan sosial yang ditimbulkan. Sampai saat ini karang taruna hanya 
memiliki 2 kumbung (rumah untuk jamur) untuk budidaya jamur, hal ini 
disebabkan karena pendanaan untuk pembuatan kumbung sangat besar. Namun 
dari 2 kumbung tersebut omset yang diperoleh karang taruna sudah dapat 
mengembalikan modal awal yang digunakan untuk pembuatan 2 kumbung 
yang pertama. Kata “HRW” kita berawal dari yang kecil kemudian kita 
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kembangkan secara perlahan sesuai dengan pendanaan yang ada. Sebelum 
pertemuan uasi di umumkan pada anggota bahwa minggu tanggal 23 Januari 
2011 seluruh anggota harap berkumpul di lokasi budidaya jamur karena akan 
dilaksanakan pembuatan baglog(media jamur tiram tumbuh) yang baru untuk 
mengganti baglog di kumbung yang pertama kali di buat. Untuk kumbung 
yang kedua, baglog baru dipasang selama 6 bulan dan menunggu masa pamen 
tiba. Demikian hasil observasi hari ini. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 23 Januari 2011 
Waktu  : 08.00-11.30 WIB 
Tempat : Lokasi Budidaya Jamur Tiram 
Kegiatan  : Observasi Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda 
 
Deskripsi 
 
Pada hari itu, semua anggota karang taruna aktif dan pengurus karang 
taruna semua berkumpul di lokasi budidaya jamur tiram. Hari itu akan 
dilaksanakan pembuatan baglog baru untuk mengganti kumbung yang 
memang sudah saatnya diganti. Di sini semua anggota diberikan arahan, 
karena keterbatasan pendanaan maka “HRW” yang sekaligus tutor sebaya 
menyarankan dalam hal ini yaitu cara  alternative membuat cincin (penutup 
bagian atas baglog) bisa menggunakan bambu ukuran kecil yang dipotong 
kira-kira 1 ½ (satu setengah) ruas jari. Dari bambu kecil sebagai cincin akan 
menghasilkan peranakan jamur yang sama dengan menggunakan cincin yang 
jika beli dengan kisaran harga per biji sekitar Rp 2000,00. Penggunaan bambu 
ini untuk mengurangi pengeluaran sekaligus menciptakan ide kreatif yang 
tidak memerlukan dana yang besar untuk pembelian cincin sehingga 
pengeluaran bisa di perkecil. Dari proses pencampuran sebuk gergaji dengan 
bahan-bahan lain, pembungkusan dalam plastik, penutupan media tanam 
dengan bambu pengganti cincin, pengukusan untuk sterilisasi baglog dari 
kuman serta proses fermentasi semua anggota sudah paham.  Hingga baglog 
jadi dan siap ditanami dengan bibit jamur semua anggota juga melakukannya. 
Kebersamaan ini juga membuat karang taruna ini gayeng dan menciptakan 
suasana kekeluargaan yang lebih akrab. Terkadang juga diselingi lelucon yang 
membuat anggota merasa tidak “spaneng” (bahasa jawa) dalam bekerja 
membuat baglog. Kebersamaan ini tidak hanya pada pembuatan baglog baru 
saja, tapi pada semua kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna. Dan antara 
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teman akan saling membantu jikalau teman yang lain merasa kesulitan di 
segala hal yang dilakukan oleh karang taruna. Dari keterangan “GWR” tidak 
ada yang dibeda-bedakan disini, semua anggota diperlakukan sama dan tidak 
karena perbedaan tingkat pendidikan terus mereka ada dibawah. Tapi mereka 
semua sama, dari yang tingkat pendidikan rendah seperti saya  hanya lulus 
sampai SMP saya dibimbing oleh pengurus dan tutor sebaya kita hingga 
menjadi sekarang ini. Saya mendapatkan keterampilan baru dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup saya. Demikian keterangan yang diperoleh 
dari anggota dan hasil observasi hari ini. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal : 25 Januari 2011 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat  : Kantor Desa Kemanukan 
Kegiatan : Wawancara Dengan “HRW” Selaku Tutor Sebaya 
 
Deskripsi 
 
Pada hari ini, peneliti mendatangi “HRW” selaku tutor sebaya. Disini 
peneliti merasa ad informasi yang belum jelas, maka peneliti menemui 
“HRW”. Seperti yang sudah disampaikan dulu “HRW” disini menjabat peran 
ganda yaitu sebagai kaur Kesra dan sekertaris II karang taruna sekaligus tutor 
sebaya dalam program pemberdayaan melalui budidaya jamur tiram. Peneliti 
menanyakan pada “HRW” mengenai tindak lanjut ke depannya pada program 
ini. Apakah hanya sebatas ini saja atau ada tindak lanjutnya. “HRW” 
menjelaskan bahwa sebenarnya program pemberdayaan pemuda tidak hanya 
dalam pemberdayaan  saja tapi mereka juga di berikan motivasi untuk 
berwirausaha. Jadi apabila mereka merasa mampu untuk membuka budidaya 
jamur sendiri maka dari organisasi karang taruna ini akan membantu 
anggotanya untuk berdiri sendiri. Namun mereka tidak kemudian mundur dari 
karang taruna, melainkan masih tetap anggota karang taruna hanya saja dari 
organisasi hanya memfasilitasi anggotanya untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki dan berusaha untuk mandiri. Untuk pendanaan, organisasi 
karang taruna ada sistem simpan pinjam, walaupun pendanaan ini kecil namun 
setidaknya bisa membantu anggotanya untuk mandiri. Dana ini diperoleh dari 
iuran anggota perbulan sebesar Rp 10.000,00 dan pemasukan sisa hasil dari 
penjualan jamur tiram setelah pembagian hasil pada anggota. Iuran ini 
nantinya akan di kembalikan lagi setelah akhir tahun dengan pembagian yang 
disesuaikan dengan ketentuan dan pembukuan oleh bendahara karang taruna. 
Jadi disini, baik anggota maupun pengurus dapat melakukan simpan pinjam 
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dengan ketentuan yang berlaku. Menurut anggota karang taruna ini merupakan 
hal yang bagus dan didukung dari semua pihak. Karena anggotanya sudah 
diberdayakan dengan program pemberdayaan ini, di ajarkan untuk 
berwirausaha sendiri, ada bantuan simpan pinjam serta pengembangan potensi 
yang dimiliki. Disamping itu ada pula program pemberdayaan lain yang juga 
dilakukan oleh karang taruna yaitu memunculkan kembali seni kebudayaan tari 
kuda lumping. Hanya saja untuk pemasukan dari bidang kesenian hanya waktu 
tertentu saja jika ada ivent-ivent pertunjukan saja. Jadi tidak ada pendapatan 
yang diterima secara signifikan dibandingkan program pemberdayaan pemuda 
karang taruna dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur 
tiram. Demikian hasil wawancara pneliti dengan “HRW”. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal : 28-30 Januari 2011 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat : Lokasi Budidaya Jamur Tiram dan Kantor Desa Kemanukan 
Kegiatan : Mengambil Dokumentasi Kegiatan Program Pemberdayaan 
  Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha  
  Melalui Budidaya Jamur Tiram 
 
Deskripsi 
 
Tanggal 28 Januari 2011 peneliti datang ke kantor desa Kemanukan. 
Kedatangan peneliti kali ini untuk mencari data dokumentasi serta wawancara 
sedikit dengan “SDR” mengenai visi dan misi karang taruna, struktur pengurus 
karang taruna serta informasi yang kurang jelas. Tanggal 30 Januari 2011 
peneliti mendatangi lokasi budidaya jamur tiram untuk mengambil 
dokumentasi guna melengkapi penelitian dalam melaksanakan dan mengetahui 
pelaksanaan program Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam 
Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram di Desa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah.  
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Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna  
Dalam Menciptakan Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram  
di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa Tengah 
 
 
Dimana lokasi pelaksanaan program pemberdayaan pemuda karang taruna 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
SDR  : Program pemberdayaan ini diselenggarakan di rumah ketua karang 
taruna dengan alasan halaman belakang rumah yang masih luas. 
HRW : Program ini memilih lokasi yang strategis, yang tidak jauh dari 
kantor desa yaitu dirumah ketua karang taruna dengan alamat Krajan 
Wetan RT 03 RW 02 Desa Kemanukan 
WND  : program pemberdayaan pemuda dilakukan di rumah ketua karang 
taruna yang halaman belakang rumah digunakan sebagai lokasi 
budidaya jamur tiram 
Kesimpulan : program pemberdayaan pemuda memilih lokasi yang strategis  
yaitu ditempat ketua karang taruna dengan alamat Krajan Wetan 
RT 03 RW 02 Desa Kemanukan Bagelen Purworejo karena  
halaman belakang rumah masih luas sehingga lokasi tersebut 
sangat tepat untuk budidaya jamur tiram     
 
Kapan pemberdayaan pemuda melalui budidaya ini dimulai dijalankan? 
DNY : pemberdayaan pemuda ini mulai berjalan sejak tahun  2009 
GWR : budidaya jamur tiram ini mulai berjalan sejak tanggal 19 Mei 2009  
HRW : program ini mulai dijalankan sejak tahun 2009 
Kesimpulan  : program ini diselenggarakan sejak tanggal 19 Mei 2009 
 
Yang melatarbelakangi program pemberdayaan pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
SDR : yang melatarbelakangi program pemberdayaan pemuda mengacu UU   
  No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 tahun 
1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial)  dan 
UU  tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 
Tahun 2000-2004   
DNY : program pemberdayaan pemuda ini dilatarbelakangi oleh UU  No. 
11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari UU No.6 tahun 1974 
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial) dan UU 
tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 Tahun 
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2000-2004 serta masyarakat khususnya pemuda menjadi sasaran 
pemberdayaan untuk meningatkan kesejateraan hidupnya 
HRW : pelaksanaan program pemberdayaan pemuda dilatarbelakangi oleh UU 
tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 Tahun  
2000-2004 dan UU No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi 
dari  UU No.6 tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
Kesejahteraan Sosial) menjelaskan Penyelenggaraan Kesejahteraan 
Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang 
dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam 
bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial, dan perlindungan sosial.  
Kesimpulan : Pelaksanaan program pemberdayaan pemuda dilatarbelakangi   
oleh UU No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial (revisi dari  
UU No.6 tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
Kesejahteraan Sosial)   dan UU tentang Program Pembangunan 
Nasional (PROPENAS) Pasal 2 Tahun 2000-2004 
 
Apa tujuan penyelenggaraan program pemberdayaan pemuda?  
HRW : memberi peluang yang lebih besar kepada pemuda guna memperkuat 
jati  diri dan potensinya dengan berpartisipasi aktif dalam pembangunan   
termasuk upaya penanggulangan berbagai masalah pemuda 
DNY : pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas 
dasar  kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk 
masyarakat 
Kesimpulan :  mengembangkan generasi muda guna memperkuat jati diri dan 
potensinya dengan berpartisipasi aktif dalam pembangunan atas 
dasar kesadaran dan tanggungjawab sosial dari, oleh dan untuk    
masyarakat 
 
Apa hasil yang diharapkan dari pelaksanaan program pemberdayaan pemuda? 
DNY : pemuda mampu mengembangkan potensi yang dimiliki untuk 
membuka peluang usaha guna meningkatkan kesejahteraan hidupya 
HRW : mengembangkan kesadaran, kemampuan, tanggung jawab, dan peran 
aktif pemuda sebagai generasi penerus dalam menangani permasalahan 
sosial di lingkungannya, serta memperbaiki kualitas hidup, dan 
kesejahteraan sosial 
Kesimpulan  : menciptakan generasi penerus yang mengembangkan potensi 
yang dimiliki dengan kesadaran, kemampuan, tanggung jawab 
serta peran aktif pemuda sebagai generasi penerus dapat   
126 
 
menangani permasalahan sosial yang dihadapi dan  memperbaiki 
kualitas hidup dan kesejahteraan sosial 
 
Bentuk kondisi umum tentang pemberdayaan pemuda karang taruna dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
SDR : merupakan program unggulan pemuda yang sudah dirasakan hasilnya.  
  Pemuda mampu mengembangkan potensi yang dimiliki untuk  
  menciptakan peluang usaha baru dengan keuntungan yang lebih 
DNY : pemuda yang berkreasi dan inovatif dalam menciptakan peluang usaha  
  yang mandiri dan dengan motivasi yang tinggi pula memberikan nilai  
  lebih pada kesejahteraan hidupannya 
HRW : program ini sudah sesuai dengan UU No. 11/2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial dan UU tentang Program Pembangunan Nasional 
(PROPENAS) Pasal 2 Tahun 2000-2004 
Kesimpulan : program pemberdayaan pemuda yang sudah disesuaikan 
dengan  UU No. 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosial dan UU 
tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Pasal 2 
Tahun 2000-2004 yang menghasilkan pemuda yang berkreasi 
dan inovatif dalam menciptakan peluang usaha yang mandiri dan 
dengan motivasi yang tinggi pula memberikan nilai lebih pada 
kesejahteraan hidupannya 
 
Bagaimana bentuk peran serta pemuda dalam menciptakan peluang usaha? 
DNY : semua anggota pemuda karang taruna dan non anggota yang 
mempunyai minat mengikut maka boleh mengikuti program 
pemberdayaan ini. Untuk  anggota karang taruna sendiri antusiasnya 
cukup tinggi. mereka ingin mengembangkan potensi yang dimiliki serta 
memanfaatkan waktu luangnya untuk berorganisasi dan membuka 
peluang usaha. 
HRW : dilihat dari pemuda yang mengikuti program ini melebihi target yang 
direncanakan maka saya menganggap peran serta pemuda disini sudah 
tinggi. Apalagi dengan tingkat pendidikan yang lulusan SMP, 
SMA/SMK sangat susah mendapatkan pekerjaan maka program ini 
juga membantu  mereka untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya 
WND : banyak pemuda yang mengikuti program ini seperti saya, mereka  
  kebanyakan lulusan SMP-SMA/SMK yang mencari kerja namun  
  peluangnya kecil. Setelah diselenggarakan program ini say tertari ikut  
  karena saya dapat mengembangkan potensi dan dibekali dengan sikap  
  berwirausaha mandiri. 
Kesimpulan : peran serta pemuda mengkuti program pemberdayan ini sangat  
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  tinggi. Terbukti dengan partisipasi pemuda yang mengkutinya 
  melebihi target yang direncanakan dimana mereka mampu 
  mengembangkan potensi dan dibekali dengan sikap 
berwirausaha mandiri walaupun mereka hanya lulusan SMP-
SMA/SMK. 
 
Siapa tutor dalam program pemberdayaan ini? 
SDR : dalam hal ini pemuda mengambil tutor sebaya dari pengurus/anggota  
  karang taruna sendiri yaitu ”HRW”. “HRW” berperan sebagai Kaur  
  Kersra sekaligus seketaris II Karang Taruna. 
DNY : “HRW” selaku Kaur Kesra dan skertaris II karang taruna juga 
menjabat sebagai tutor pemberdayaan. Dia mendapatkan informasi 
melalui teknologi  yang berkembang dan study banding ke Bantul 
Yogyakarta, yang kemudian disalurkan pada seluruh pengurus dan 
anggota karang taruna. 
Kesimpulan : tutor diambilkan dari teman sebaya yang mendapatkan 
informasi dari teknologi yang berkembang dan study banding ke 
Bantul Yogyakarta, yang kemudian disalurkan pada seluruh 
pengurus dan anggota karang taruna yang sekaligus menjabat 
Kaur Kesra dan sekertaris II karang taruna yaitu “HWR”. 
 
Pendanaan apa yang digunakan dalam penyelenggaraan program ini? 
SDR : mereka menggunakan dana dari iuran anggota karang taruna dan 
dibantu dari kas desa walaupun tidak banyak. 
DNY : kami memperoleh dana dari iuran anggota dan kas desa, apabila masih 
kurang pemuda lebih sering mengajukan proposal pada komunitas 
warga Kemanukan yang merantau di Jakarta maupun Surabaya. 
Kesimpulan : pendanaan di peroleh dari iuran anggota karang taruna, kas 
desa serta apabila pendanaan kurang karang taruna mengajukan  
proposal pada komunitas warga Kemanukan yang merantau di 
Jakarta maupun Surabaya 
 
Bagiamana evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 
DNY : diadakan pertemuan rutin tiap bulan untuk membahas evaluasi dan 
tindak lanjutnya. 
HRW : ada pertemuan rutin seluruh pengurus dan anggota karang taruna, 
dalam hal ini membahas evaluasi dan mencari solusi untuk kedepannya. 
SDR : Karang taruna mengadakan pertemuan rutin untuk membahas evaluasi  
  dan tindak lanjutnya. 
Kesimpulan : selalu diadakan pertemuan rutin untuk mebahas evaluasi dan  
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  tindak lanjutnya. 
 
Peran tutor dalam program pemberdayaan ini? 
HRW : peran tutor disini selain sebagai motivator namun juga menjadi teman  
  sebaya bagi seluruh anggota karang taruna yang memberikan arahan 
  untuk pemuda agar lebih berdaya/mandiri 
SDR : sebagai tutor harus dapat memberikan motivasi pada para anggotanya  
  serta sebagai partner yang baik untuk anggotanya. 
DNY : tutor berperan dalam memberikan motivasi dan teman sebaya bagi  
  anggota karang taruna. 
Kesimpulan : peranan tutor dalam program pemberdayaan ini, sebagai 
pendidik, motivator dan partner atau teman sebaya bagi anggota 
karang  taruna 
 
Bagaimana materi yang diberikan dalam program pemberdayaan? 
SDR : materi yang diberikan yaitu menciptakan pemuda yang berdaya, yang  
  mengembangkan potensi yang dimiliki serta sikap berwirausaha yang  
  baik 
DNY : menjadikan pemuda yang berdaya, kreatif, inovasi serta sikap  
  berwirausaha yang baik 
HRW : membentuk pemuda yang mandiri dan sikap berwirausaha yang baik 
Kesimpulan  : menciptakan pemuda yang berdaya, kreatif, inovasi, yang  
  mengembangkan potensi yang dimiliki serta sikap 
berwirausaha yang baik  
 
Faktor-faktor yang mendukung/mempengaruhi peran serta pemuda dalam 
menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
DNY : motivasi dari pemuda tinggi, fasilitas ada, peluang pasar untuk 
budidaya jamur tiram masih tinggi, keuntungan besar dengan modal 
kecil, pemuda menjadi mandiri serta berjiwa wirausaha yang kuat 
HRW : peluang dari budidaya jamur tiram masih tinggi, perawatannya mudah,  
  keuntungan besar, muncul jiwa wirausaha yang inggi dari pemuda,  
  menghasilkan generasi penurus yang handal 
GWR :  peluang dan keuntungannya besar, motivasi dari pemuda cukup 
tinggi, dibekali dengan sikap wirausahawan, mampu mebuka peluang 
usaha 
Kesimpulan : motivasi dari pemuda tinggi, fasilitas ada, peluang pasar untuk  
  budidaya jamur tiram masih tinggi, keuntungan besar dengan  
  modal kecil, pemuda menjadi mandiri serta berjiwa wirausaha,  
  menghasilkan generasi penurus yang handal dan mampu  
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  membuka peluang usaha 
 
Faktor-faktor yang menghambat peran serta pemuda dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
DNY : faktor yang menghambat pendanaan yang masih kurang, mencari 
waktu yang tepat untuk melakukan evaluasi karena kesibukan masing-
masing 
GWR : pendanaan yang masih kurang, menyamakan waktu untuk berkumpul  
  yang susah 
Kesimpulan :  faktor yang menghambat pendanaan yang masih kurang, 
mencari waktu yang tepat untuk berkumpul yang susah karena 
kesibukan   masing-masing  
 
Bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan yang melibatkan pemuda 
dalam menciptakan peluang usaha melalui budidaya jamur tiram? 
HRW : program ini dianggap berhasil karena sejak tahun 2009 berdiri karang 
taruna mampu mengembangkan peluang usaha ini dengan sebaiknya 
dan membuka peluang usaha yang baru bagi masyarakat sekitar 
GWR : menurut saya pelaksanaan program pemberdayaan ini tepat bagi 
pemuda, apalagi kebanyakan pemuda disini hanya lulusan SMA/SMK 
sehingga untuk melamar pekrerjaan masih susah. Dan program ini 
mengajarkan kita untuk mengembangkan potensi dan sikap 
berwirausaha 
DNY : sebagai ketua penyelenggara, saya merasa puas karena program ini 
tepat sasaran dan sesuai tujuan yang direncanakan yaitu menciptakan 
generasi  penerus yang berdaya dan memiliki sikap wirausaha yang 
tinggi 
Kesimpulan  : program pemberdayaan ini tepat bagi pemuda dan sesuai tujuan 
yang direncanakan yaitu menciptakan generasi penerus yang 
berdaya dan memiliki sikap wirausaha yang tinggi 
 
Bagaimana tanggapan pemuda dari program pemberdayaan pemuda ini? 
DNY : pemuda menanggapi program ini sebagai program unggulan dari 
karang taruna dan antusiasisme pemuda yang cukup tinggi merupakan 
tanggapan pemuda yang paling terlihat jelas. Karena apabila 
antusiasisme pemuda rendah maka tanggapan pemuda mengenai 
program ini dianggap gagal pula 
HRW : tanggapan pemuda dengan program ini sangatlah menggembirakan, 
dimana pemuda yang mengikuti program ini sudah melebihi target yang 
direncanakan 
130 
 
WND : program ini sangat tepat untuk pemuda sehingga banyak pemuda yang  
  mengikutnya namun adapula anggota yang pasif. Walaupun begitu  
  antusiasime pemuda masih tinggi pula 
Kesimpulan  : pemuda menanggapi program ini sebagai program unggulan 
dari karang taruna dan antusiasisme pemuda yang cukup tinggi 
merupakan tanggapan pemuda yang paling terlihat jelas 
 
 
a. Apa tujuan anda mengikuti program pemberdayaan in? 
WND : ingin menambah wawasan, mengembangkan potensi yang saya  
  miliki, memiliki sikap berwirausaha, dan mampu membuka  
  peluang usaha sendiri serta meningkatkan kesejahteraan hidup  
  saya 
STI : ingin mengembangkan potensi yang saya miliki, mengisi waktu 
luang saya, meningkatkan kesejahteraan hidup saya, dan dapat  
berwirausaha 
GWR : mengembangkan potensi yang dimiliki, memperoleh 
pengetahuan baru, dibekali sikap berwirausaha yang baik, dan 
yang jelas dapat meningkatkan taraf hidup saya 
b. Manfaat apa yang diperoleh setelah anda mengikuti program ini? 
STI : saya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup saya sendiri, 
mampu berwirausaha yang baik 
WND : dapat meningkatkan taraf hidup saya, mencukupi kebutuhan 
sehari-hari dan menjadi wirausahawan 
GWR : yang jelas dapat meningkatkan kesejahteraan hidup saya 
sendiri dan memiliki sikap berwirasusaha 
c. Dorongan dari sendiri atau ada ajakan dari orang lain sehingga anda 
mengikuti program pemberdayaan ini? 
STI : dorongan dari diri sendiri 
WND : dorongan dari ketua karang taruna dan dari diri sendiri 
GWR : dorongan dari diri sendiri dan dari ketua karang taruna 
d. Apakah program pemberdayaan yang anda ikuti sudah sesuai dengan 
kebutuhan anda? 
STI : sudah, karena awalnya saya tidak tahu apa-apa dan dari 
program ini saya di bekali dengan segala hal untuk 
mengembangkan potensi yang saya miliki serta sikap 
berwirausaha 
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WND : Sudah, saya sudah merasa sangat terbantu dengan program ini 
dimana saya dapat mengembangkan potensi, meningkatkan 
kesejahteraan hidup saya dan mampu berwirausaha 
GWR : sudah, sya bersyukur sekali dengan program ini saya dapat 
maju menjadi pemuda yang lebih bermanfaat bagi nusa dan 
bangsa. 
e. Apakah selama program ini berlangsung materi yang diberikan sudah 
cukup jelas 
STI : sudah jelas, dan sesuai dengan praktek yang dilakukan 
WND : cukup jelas 
GWR : ada yang sudah jelas dan ada pula yang saya belum jelas 
f. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti program ini? 
STI : dapat lebih mandiri, berdaya dan dapat membuka peluang 
usaha sendiri serta meningkatkan kesejahteraan hidup saya 
WND : ingin mengembangkan potensi saya secara berlanjut agar saya 
dapat lebih berdaya dan mandiri dan dapat meningkatkan 
kesejahteran hidup saya. 
GWR : ya…pastinya saya ada perubahan kea rah yang lebih baik 
g. Apakah anda menginginkan adanya tindak lanjut dari program 
pemberdayaan pemuda yang dilaksanakan karang taruna? 
STI : iya, saya menginginkan ada program yang berbeda lagi untuk 
kedepanya 
WND : iya, ada program lanjutan yang dapat dilaksanakan lagi 
GWR : ingin sekali, tetunya dengan program yang berbeda dan 
memmbangun generasi muda untuk menjadi generasi penerus 
yang handal 
 
Pihak eksternal (masyarakat dan lingkungan sekitar) 
Hasil yang anda rasakan sebagai warga sekitar dengan adanya progem 
pemberdayaan melalui budidaya jamur? 
SLT  : program ini sangat bagus mbak, karena warga sekitar juga sangat 
mendukung adanya program ini. Yang saya rasakan, saya dapat 
mengkonsumsi jamur tiram dimana manfaat dari jamur kan banyak 
mbak salah satunya  terhindar dari serangan stroke karena bebas 
kolesterol. 
MUH  : saya dapat mengkonsumsi jamur tiram, karena biasanya saya hanya 
dapat melihatnya di televisi saja. Disamping itu harganya terjangkau, 
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jadi warga sekitar sangat menyukai produksi jamur tiram yang 
dikelola oleh pemuda. 
WHY  : saya sangat suka jamur mbak, karena jamur mengubah selulosa 
menjadi polisakarida yang bebas kolesterol sehingga dapat terhindar 
dari resiko terkena serangan stroke. Dulu saya harus pergi ke kota untuk 
membelinya, sekarang karena emuda desa setempat 
membudidayakannya jadi saya gampang untuk membelinya. 
 
Bagaimana tanggapan anda mengenai program ini? 
SLT  : pelakasanaan program ini sangat bagus, karena anak saya yang 
tadinya pengangguran dengan program pemberdayaan melalui 
budidaya jamur tiram ini sekarang anak saya mampu membuka usaha 
walaupun masih kecil, namun ada yang masih kurang. Program ini 
masih kurang, karena hanya menghasilkan jamur tiram yang dijual 
mentah, sebagai acuan saja untuk kedepannya juga dapat menjual jamur 
tiram dalam bentuk makanan yang sudah siap dikonsumsi. 
MUH  : wah mbak, sangat bagus. Karena dengan program ini pemuda  
mempunyai kegiatan yang positif, disamping meningkatkan 
kesejahteraan pemuda namun juga dapat membuka peluang usaha. 
WHY  : dari masyarakat sekitar sangat mendukung dengan adanya program 
ini. Ya karena pemuda dapat mengembangkan potensinya walaupun 
yang saya lihat mereka hanya lulusan SMP-SMK. Tapi karena keuletan 
dan minat dari pemuda akhirnya dapat membuka peluang usaha yang 
baru sehingga angka pengangguran dapat berkurang khususnya di desa 
Kemanukan. 
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Tabel 7. 
PANITIA PENYELENGGARA PROGRAM PEMBERDAYAAN PEMUDA 
KARANG TARUNA TUNAS BANGSA DESA KEMANUKAN 
 
NO. NAMA JABATAN 
1. Sudiro Penanggungjawab (Kepala Desa) 
2. Dany Setyo Tristiyanto Ketua Penyelenggara 
3. Mujiman Sekertaris 1 
4. Hernawan Hadi Sekertaris 2 / tutor pemberdayaan 
5. Agung  Hariwajadi Bendahara 
6. Ika Wahyu Cahyaningrum Bidang Akademis/pendidikan 
7. Suhartono Tutor Pendamping/Seksi Keterampilam 
8. Slamet Tutor Pendamping/Seksi Pertanian 
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Tabel  8. 
DAFTAR PESERTA PROGRAM PEMBERDAYAAN PEMUDA 
MELALUI BUDIDAYA JAMUR TIRAM 
NO. NAMA ALAMAT 
1. Wondo Anggoro Krajan Wetan 
2. Wurdiyanto Krajan Wetan 
3. Siti Jumariah Karangrejo 
4. Shinta Wahyuni Krajan Kulon 
5. Agus Susanto Jolotundo 
6. Agus Mardiyanto Karangrejo 
7. Amat Wahyudi Karangsari 
8. Dedi Iskandar Karangsari 
9. Wahid S. Jolotundo 
10. Sukarlan  Krajan Kulon 
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Rincian Anggaran Biaya Dari Budidaya Jamur Tiram 
I. Penggunaan Modal Awal Untuk 6 Bulan Pertama  
 
Pemasukan  
Kas Desa       Rp 2.000.000,- 
Pengajuan Proposal      Rp 2.500.000,- 
Dari Simpan Pinjam      Rp 4.500.000,- 
        Rp 9.000.000,- 
Pengeluaran 
Pembuatan Baglog 2 Kumbung  2500 baglog x 2 x 1300 =  Rp 
6.500.000,- 
Perawatan       Rp 2.500.000,- 
        Rp 9.000.000,- 
II. Perolehan Hasil  
Dalam 1 kumbung budidaya jamur terdapat 2500 baglog dengan tingkat 
kegagalan mencapai 10% dalam pertumbuhan jamur untuk satu periode (6 
bulan) menghasilkan 0,8 kg jamur tiram. Jadi dalam sehari menghasilkan 
sekitar 12,5 kg  dan dijual dengan harga Rp 6.000,-/kg maka untuk 2 kumbung 
budidaya jamur dihasilkan : 
 
Perolehan per hari  
Penjualan   12,5 kg x 2 x Rp 6.000,-  = Rp 150.000,- (per hari) 
Untuk satu bulan penjualan dihasilkan   = Rp 4.500.000,- (30 hari) 
Pembagian hasil 80%  untuk 18 orang dan 20 % masuk Kas Karang Taruna  
Rp 4.500.000,- x 80% : 18 orang = Rp 200.000,- 
Jadi yang diperoleh per orang adalah Rp 200.000,-/bulan dan 20 % dari 
pengahasilan per bulan sebesar Rp 4.500.000,- yang masuk kas Karang Taruna 
untuk dana simpan pinjam adalah sebesar Rp 900.000,-/bulan 
Foto Dok. Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo  
Jawa Tengah 
28-30 Januari Tahun 2011 
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1. Hasil Pemasangan Plakat Petunjuk Ruangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Kantor Kepala Desa Kemanukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Balai Pertemuan Yang Digunakan Karang Taruna 
 
Foto Dok. Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo  
Jawa Tengah 
28-30 Januari Tahun 2011 
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3. Kantor Desa dan Kantor Organisasi Karang Taruna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kumnbung Budidaya Jamur Tiram Karang Taruna Tunas bangsa 
 
Foto Dok. Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo  
Jawa Tengah 
28-30 Januari Tahun 2011 
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5. Pemeliharaan Jamur Tiram oleh Peserta Pemberdayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
6. Penyusunan Baglog di Kumbung dan Pertumbuhan Jamur Yang Bagus 
Foto Dok. Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa Kemanukan Bagelen Purworejo  
Jawa Tengah 
28-30 Januari Tahun 2011 
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7. Pertumbuhan Jamur Hingga Jamur Siap Panen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Pemanenan Jamur Tiram dan Pengemasan Siap Jual  
.;, PETA DESA KEMANU~N ___ ~ _______ -'~ __ ~----' 
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Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kepala Badan Kesbanglinmas 
JI Jendral Sudirman No . 5. 
Yogyakarta 
Jiberitahukan dengan honnat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang 
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Pemuda pengelola karangtaruna, tutor! pelatih 
Pemberdayaan pemuda karang taruna melalui budidaya jamur 
.Tanuari - Maret 2011 
Pemberdayaan pemuda karang taruna dalam menciptakan peluang 
usaha melalui budidaya jamur tiram di desa Kel11anukan Bagelen 
Purworejo Jawa Tengah 
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH IS'T'IMEWA YOGYAKARTA 
SEKRETARIAT DAERAH 
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta - 55213 
'\'Jmor 
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070/7108/2010 
Izin Penelitian 
Yogyakarta, 27 Oesember 2010, 
, -1 a I 
Menunjuk surat 
Dari Oekan Fakultas IImu Pendidikan UNY 
Nomor 
Tanggal 
Perihal 
8988/H34.11/PLl2010 
23 Oesember 2010 
Ijin Penelitian 
Kepada Yth . 
Gubernur Provinsi Jawa Tengah 
Cq. 8akesbanglinmas 
Oi - SEMARANG 
Setelah mempelajari proposal/desain risetlusulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat 
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada 
Nama 
NIM/NIP. 
Alamat 
FITRI UTAMININGSIH 
07102241020 
Karangmalang, Yogyakarta 
Judul Penelitian 
PEMBEROAYAAN PEMUOA KARANG TARUNA OALAM MENCIPTAKAN 
PELUANG USAHA MELALUI BUOIOAYA JAMUR TIRAM 01 OESA 
KEMANUKAN BAGELEN PURWOREJO JAWA TENGAH 
Lokasi 
Waktu 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
3 (tiga) bulan mulai 27 Oesember 2010 sid 27 Maret 2011 
Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tat a tertib yang berlaku di wilayah 
penelitian. 
Kemudian harap menjadikan maklum 
Tembusan disampaikan Kepada : 
' . Gubernur Kepala Oaerah Istimewa Yogyakarta (Sebagai 
Laporan); 
2. Dekan Fakultas IImu Pendidikan UNY 
; . Yang bersangkutan 
An . Sekretaris Oaerah 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
Ub. 
Kepala Biro Administrasi Pembangunan 
PEMERINTAH PROVlNSI JAWA TENGAH 
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 
JL. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205,8313122 
SEMARANG - 50136 
I. 
. SURAT REKOMENOASI SURVEY 1 RISET 
Nomor : 070 11865 1 2010 
DASAR Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. 
Nomor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari 
2004 . 
II. MEMBACA Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 7108 / 
2010. Tanggal 27 Desember 2010 . 
III. Pada Prinsipnya kami TIOAK KEBERATAN / Oapat Menerima atas 
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Purworejo . 
IV. Yang dliaksanakan oleh : 
1. Nama 
2. Kebangsaan 
3. Alamat 
4. Pekerjaan 
5. Penanggung Jawab 
6. Judul Penelitian 
7. Lokasi 
Fitri Utaminingsih. 
Indonesia . 
JI. Krajan Wetan rt 01/02 Kemanukan , 
Bagelan, Purworejo. 
Mahasiswa. 
Prof. Dr. Wuradji , M.S. 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna 
Oalam Menciptakan Peluang Usaha 
Melalui Budidaya Jamur Tiram Oi Oesa 
Kemanukan Bagelen Purworejo Jawa 
Tengah. 
Kabupaten Purworejo. 
V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT : 
1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada 
. Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi 
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat 
Pemberitahuan ini . 
2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu 
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian 
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri 
~aupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan . 
Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me-
nimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban. 
2 · 
" . -=>ural KeKomendaSI dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku 
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / 
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak 
untuk menerima Peneliti. 
4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada 
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah. 
V. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari : 
Desember 2010 s.d April 2011. 
VI. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum. 
Semarang, 28 Desember 2010 
~::!'IIt!!:~ERNUR JAW A TENGAII 
~~~~~~SBANGPOL DAN LINMAS f"~ JAWA TENGAII 
ina Utama Muda 
NIP. 195508141983031010 
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"---
PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 
... c,,,, ,._ ... i, KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU (KPPT) 
JI. Jend. Urip Sumoharjo No.6 Telp. (0275) 325202 Fax. (0275) 321666 
Purworejo 54111 
IZIN RISET / SURVEY / PKL 
NOMOR: 072/369/2010 
l Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo (Lembaran Daerah Kabupaten 
Purworejo Tahun 2008 Nomor 11 ). 
rL t-.1enunjuk : Surat Izin Penelitian dari Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kab. Purworejo No. I 0701767/2010 Tangga130 Desember 2010 
!II1 . Bupati Purworejo memberi Izin untuk melaksanakan Riset 1 Survey 1 PKL 1 KKN dalam Wilayah 
I Kabupaten Purworejo kepada : 
.:. Nama 
.:. Pekerjaan 
. 
'.' NIMINIPIKTPI dU. 
.:. Jurusan 
.:. Program Studi 
.:. Alamat 
. :. No. Telp . 
.:. Penanggung Jawab 
.:. Maksud 1 Tujuan 
.:. Judul 
Fitri Utaminingsih 
Mahasiswa 
07102241020 
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) FIP Universitas Negeri Yogyakarta 
S.1 
J1. Krajan Wetan Rt.01l02 Kemanukan Bagelen Purworejo 
085729029229 
Prof. Dr. Wuradji, M.S 
Penelitian 
Pemberdayaan Pemuda Karang Taruna Dalam Usaha Melalui Budidaya 
Jamur Tiram di Desa Kemanukan Kec. Bagelen Kab. Purworejo Jawa 
Tengah 
':. Lokasi Desa Kemanukan (karang Taruna) 
3 Bulan .:. Lama Penelitian 
.:. Jumlah Peserta 
Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat rnengganggu stabilitas daerah. 
b. Sebelum langsung kepada responden maka terlebih dahulu rnelapor kepada : 
1. Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kabupaten Purworejo 
2. Kepala Pernerintahan setempat ( Camat, Kades 1 Lurah ) 
c. Sesudah selesai mengadakan Penelitian supaya rnelaporkan hasilnya Kepada Yth. Bupati 
Purworejo Cq. Kepala KPPT, dengan tembusan BAPPEDA Kab. Purworejo 
Surat Ijin ini berlaku tanggal 30 Desember 2010 sampai dengan tanggal30 Maret 2011. 
r embusan , dikirirn kepada Yth : 
1. Ka. Bappeda Kab. Purworejo; 
: , Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. 
Purworejo; 
:. Camat Bagelen; 
~ . Kades Kernanukan; 
~ . Dekan FIP UNY 
Dikeluarkan di : Purworejo 
" Pada tanggal : 30 Desernber 2010 
a.n. BUPATI PURWOREJO 
-=~EPALA KANTOR 
~~~I/)'j-;:~ ERIZINAN TERP ADU 
URWOREJO 
• 
PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 
KECAMATAN BAGELEN 
DESA KEMANUKAN 
Alamat : lalan Raya Bagelen- Cangkrep Kemanukan Bagelen Purworejo 
SURAT KETERANGAN 
NO : . . . .Qq9/.~~/Jl!.I:?!?!I. ....... . 
Kepala Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, selaku 
penanggungjawab Karang Taruna Tunas Bangsa menerangkan bahwa Mahasiswa, 
Nama 
NIMlFaklUniv. 
Alamat 
: FITRl UT AMININGSIH 
: 07102241020lFakultas Ilmu PendidikanlUNY 
: Krajan Wetan Rt 01/ Rw 02 Kemanukan, Bagelen, Purworejo 
Pada tanggal 28 Februari 2011 telah selesai melaksanakan penelitian di Karang Taruna Tunas 
Bangsa Desa Kemanukan guna menyusun Skripsi dengan judul penelitian "PEMBERDA Y AAN 
PEMUDA KARANG TARUNA DALAM MENCIPTAKAN PELUANG USAHA MELALUI 
BUDIDA YA JAMUR TIRAM DI DESA KEMANUKAN BAGELEN PURWOREJO JA WA 
TENGAH" 
Surat keterangan ini dibuat berdasarkan Surat IzinlRiset/SurveylPKL Kepala Kantor ~elayanan 
Perizinan Terpadu Kabupaten Purworejo, 
T ertanggal : 30 Desember 2010 
Nomor : 072136912010 
Perihal : ljin Penelitian 
Demikian surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Kemanukan, 4 Maret 2011 
Mengetahui, 
Ketua Karang Taruna Tunas Bangsa 
f~ 
DANY SETYO TRISTIY ANTO 
Tembusan disampaikan ~..-._ yth : 
1. Kepala Kantor l\:::ailjnaD Terpadu Kabupaten Purworejo 
2. Dekan Fakultas Universitas Negeri Y ogyakarta 
